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Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Remaja Korban
Bullying di Kota Yogyakarta

Ayu Indriana

Abstrak

Kecemasan komunikasi interpersonal yang di alami oleh remaja adalah hal
yang wajar khususnya remaja yang menjadi korban bullying. Kecemasan
komunikasi interpersonal yang dialami oleh remaja korban bullying yaitu takutnya
untuk memulal suatu percakapan secaga ersonal maupun dengan orang lain. Oleh

an "fjﬁh )

dan mengalami
) a4 knik wawancara
mendalam f -dep: - : : etode deskriptif
kualitatif.

Has11 'ﬁ‘n‘ goemasan komunikasi
ma

interpersonal y \ u Ni s L)< u ﬁ.. ﬂ rauma dari tindakan
!

bullying di erasaan takut untuk
memulai suatu p "‘fﬂ ‘u"f'-;? l.a "4 ncul seperti deg- degan
serta keringat d .-_ ) =

cenderung kurang percaya cta eImuia akapan, takut untuk lebih
membuka diri, menjadi pribadi yang tertutup dan kurang percaya terhadap orang
lain. Kondisi seperti ini tidak hanya mempengaruhi komunikasi secara personal
melainkan secara sosial seperti di kelompok belajar dan lingkup pergaulan.
Kesimpulan dari penelitian ini remaja korban bullying mengalami trauma
sehingga menjadi pemicu timbulnya rasa cemas dan cemas yang dialami adalah
kecemasan komunikasi interpersonal. Pada hal ini disarankan remaja lebih bisa
menerima kejadian bullying yang terjadi di masa lampau, serta diharapkan mampu
berpikir lebih rasional dan belajar menyikapi tindakan bullying lebih positif
sehingga mengurangi trauma berkepanjangan.

Kata Kunci : Kecemasan komunikasi interpersonal, remaja, bullying



Anxiety of Interpersonal Communication in Teenagers of Bullying
Victims in Yogyakarta

Ayu Indriana

Abstract

Interpersonal communication anxiety experienced by adolescents is a natural
thing, especially teenagers who are victims of bullying. It is the fear of starting a
conversation either personally or socially. Therefore, the problem in this study is
how to describe interpersonal communication anxiety experienced by adolescent
victims of bullying. -'

The purpose is to determisp? idR- of interpersonal communication
anxiety in adolescent V ta gnry used is Burgoon & Ruffner’s
theory which exp /mf 31 A= nxiety. This research uses
constructivism ‘ e

¥ by adolescents is

. of fear to start a

due to traum !hk .
conversation ‘dgpay nt AT
and cold swel : o { } hey tend to be less
confident, afrail L0nfha re, become a closed

person and lach U Ii&’ i s g u L A f communication both

Ty st ircles. The conclusion
,?..l‘l I " ) . . .
2 .?'FI .. ke Ll-ﬁ_*ﬂu—‘"'ﬁ?» which triggers anxiety,

teenagers are more recep 1ve 1o mnciden 13 occurred in the past. it is
hoped that they will be able to think more ratlonally and learn to respond
positively to bullying so that it can reduce prolonged trauma.

Keywords: interpersonal communication anxiety, adolescents, bullying
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Fenomena bullying saat ini menjadi pusat perhatian secara
universal. salah satunya juga terjadi di Indonesia, yang menjadi perhatian

khusus oleh pemerintah set€ipat dan telah menyentuh hampir setiap

ihgsyarakat, demikian pula pada usia,

.H"\.

oo,

bullying secara global yang terjadi di sekolah lebih
beresiko terjadi pada anak laki-laki dengan presentase sebesar 32%
sedangkan anak perempuan yaitu dengan represantasi sebesar 28%. Data
ini memasukkan kekerasan seksual atau bentuk lain dari kekerasan
berbasis gender. Namun hasil data UNESCO pun menunjukkan bahwa,
dari 10 negara melaporkan insiden bullying tertinggi, angka mengejutkan

sebesar 65% terjadi pada anak perempuan dan 62% pada anak laki-laki



melaporkan adanya penindasan yang paling luas terjadi pada anak
perempuan.

Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 2
Februari 2019 menyebutkan bahwa dalam kurun waktu 9 tahun dari 2011

sampai dengan 2019, terdapat 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak.

Untuk bullying baik di Pendidikan maupun sosial media, angkanya

UNISS suLa
aelbonfl! Zookeslzl iisol

tingkat sekola
sepanjang tahun 2018 DP3AP2KB Sleman mencatat kasus bullying cukup
tinggi yaitu 179 kasus yang terjadi pada remaja di Kabupaten Sleman
Yogyakarta. (Ermando, 2019)

Menurut Linda lewat penuturannya di TribunJogja (2019) bahwa
sebagian besar kasus bullying terjadi pada anak remaja perempuan. Bentuk

bullying yang diterima berupa serangan verbal dan psikis. Hal ini



dilakukan oleh pem-bully dikarenakan merasa kurang puas terhadap
kondisi keluarga dan lingkungan sekolahnya.

Korban bullying bisa terjadi pada siapa saja dan disemua rentang
usia. Bullying sangat sering terjadi pada anak yang berada dalam fase masa

remaja, umumnya yang mengalami bullying adalah remaja yang kurang

populer, mempunyai fisik yang tidak sempurna, minat yang berbeda, dan

la remaja yaitu

melakukan aksi

Qi 9 SULA
Azl #ﬂ W " ERNAN (2019) menjelaskan

bahwa, aksi remaja pada masa sekolah
menjadi perhatian serius di masyarakat. Salah satu aksi kekerasan yang
dilakukan oleh remaja pada masa sekolah adalah perilaku bullying.
Perlakuan bullying tersebut merupakan tindakan yang mengganggu,
mengusik terus-menerus dan menyusahkan orang lain.

Seperti yang dialami Octavionus Samuel Kusuma Wardana (15)

warga Kujonsari, Purwomartani, Kalasan, Sleman. Dalam penuturannya di



KRjogja/Gus (2019) bahwa saat duduk di bangku SMP ia mendapatkan
tindakan bullying berupa sebuah ejekan, “nama saya diubah dari Ovion
menjadi onion bahkan tindakan itu berlanjut sampai di depan kelas, terus
semua anak-anak pada tertawa," katanya.

Ovian mengaku, tindakan bullying tersebut terus berlanjut hingga
dia naik kelas 2 SMP. Karena merasa tak nyaman dengan perlakuan

teman-temannya, Ovion taksSegan untuk melaporkan mereka ke Guru

UMNE ﬁ & i@ 8P SasH lagi sebab Ovion tidak
MHIW ‘l’gliﬂ'!,gﬁ.ﬂﬂuq' / pergaulan yang bisa

mendukungnya.

Namun beda kasus dengan apa yang dialami seorang siswa SD
Negeri di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan berinisial RS. RS
mengalami depresi berat usai menjadi korban bullying oleh teman-
temannya. Bentuk bullying yang RS alami selama di sekolah yaitu seperti

rambutnya dijambak, diludahi, disiram air, dan kekerasan lainnya. Sampai



pada akhirnya RS berubah dan selalu mengurung diri, takut bertemu
dengan orang hingga enggan untuk bersekolah lagi (Kompas.com, 2020).
Rasa putus asa, mengurung diri, takut bertemu orang dan enggan
bersekolah adalah bagian dari dampak yang terjadi pada korban bullying.
Selain itu, dampak bullying menimbulkan efek negatif yang bisa
menyebabkan depresi, rendah diri, takut bersosialisai hingga merasakan

cemas (Noya, 2018)

pernah 1 akan perasaan yang
_ : 4 \ o bersifat normal
i 2 1 kasi dua arah

proses interaksi
/ / ya. Secara teknis
c thunikasi interpersonal
yang bera SAlfdont R REU i . mana setiap individu
mengkomunikasikan perasaan, gagasan, emosi, serta informasi lainnya
secara dua orang atau lebih kepada individu lainnya, baik secara verbal
maupun non-verbal, dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna
(Ambar, 2017).
Mencapai  kesamaan makna  dibutuhkan  sebuah  skill

menyampaikan pesan di mana komunikator atau pengirim pesan kepada

komunikan, sehingga komunikan dapat memahami maksud dari



komunikator. Namun apabila komunikan atau komunikator memberikan
persepsi yang berbeda terhadap pesan yang disampaikan komunikator,
maka akan terjadi sebuah hambatan komunikasi. Hambatan tersebut bisa
berupa personal yang merupakan hambatan pada peserta komunikasi, baik
komunikator maupun komunikan. Hambatan personal dalam komunikasi

meliputi sikap, emosi, stereotyping, prasangka, dan bias. Bias diartikan

G2

- " [
\' aezbhal/l €aalislalisimal

Beberapa

interpersonal yaitu kurangnya rasa percaya diri, kurangnya kebersatuan
terhadap teman sebaya yang disebabkan oleh terjadinya perundungan atau
bullying sesama remaja di masa-masa sekolah. Hal ini bisa membuat
remaja merasa tidak bisa melakukan komunikasi interpersonal terhadap

individu lainnya (Mariska, 2019).



Permasalahan utama dalam kecemasan komunikasi interpersonal
adalah adanya rasa khawatir tentang respon atau penilaian orang lain
terhadap dirinya, yaitu mengenai yang disampaikannya dan bagaimana
menyampaikannya. Ketergantungan terhadap penilaian orang lain ini

merupakan salah satu ciri dari orang yang kurang percaya diri (Siska,

Sudardjo, & Purnamaningsih, 2003).

anggu  komunikasi

al, eksternal bahkan

G2
UNISSULA
'-""‘"E-u!'é’ .. A Lé.’-l.vrg-wﬂ-?lﬂi #rik untuk mengangkat

fenomena ini.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana gambaran

kecemasan komunikasi interpersonal pada remaja korban bullying di Kota

Yogyakarta



1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana gambaran kecemasan komunikasi

interpersonal pada remaja korban bullying di Kota Yogyakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Untuk menambah -ﬂ wawasan yang positif khususnya

tilkan pemahaman dan

/o
pengetahuan bagi masyarakat dalam menyikapi kecemasan

komunikasi interpersonal.



1.5. Kerangka Pemikiran

1.5.1 State Of The Art

Tabel 1.1 State Of The Art

Penelitian 1

Penelitian 2

- " [
s Ao i

diri dari lima macam aspek

pembentukan kontrol diri.

2. Faktor lain misalnya
rendahnya tingkat
kepercayaan diri
mempengaruhi ~ kecemasan

UNISSULA

Peneliti | Nurul Huda, Basuki, Sigit Tri | Ni Putu Rizky Arnani (2020)
Pambudi (2014)

Judul Kontrol diri Kecemasan komunikasi

Penelitian | komunikas interpersonal mahasiswa di IAIN

erada dalam kategori
al ini artinya bahwa
merasakan  kecemasan
berkomunikasi  dengan

lain. Selanjutnya, hasil

penelitian menunjukkan

juga
bahwa partisipan wanita memiliki
kecemasan komunikasi
interpersonal dibandingkan

dengan partisipan laki-laki
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yang dimiliki pramuwisata.

3. Skala kontrol kecemasan
komunikasi interpersonal
pada pramuwisata,
menunjukkan bahwa pada

dasarnya pramuwisata di

Yogyakarta .2

penelitian ini

Subjek yang dipilih

'. {J J un yang menjadi
\ UNISSULA
N

1.5.1.

dengan

menggunakan

konstruktivisme. Konstruktivisme memandang ilmu sosial sebagai
analisis sistematis atas pemahaman masyarakat sosial melalui
wawancara langsung terhadap individu dan dalam kondisi yang
alamiah, agar peneliti dapat menafsirkan, dan memahami
bagaimana individu tersebut menyampaikan pengalamannya.
Secara ontologis, konstruktivisme menyatakan realitas itu

ada dalam bebagai macam bentuk kostruksi mental yang
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disebabkan pada pengalam sosial. Bersifat spesifik dan lokal serta
tergantung pada individu yang melakukannya.

Secara metodelogis, konstruktivisme menerapkan metode
dialektikal dan hermeneutika dalam mencapai kebenaran. Metode
pertama dilakukan identifikasi kebenaran atau konstruksi dari
pendapat orang per orang. Metode kedua mencoba

membandingkan dapZumenyilangkan pendapat orang dengan

pendapat lainsys leb. dari metode pertama. Hasil akhir

h’ jaduan dari pendapat yang
(" \ hal tertentu.

an, peneliti

5 5 u L ﬂ wawancara dan dari

.,.. -;.,.L'.?.L,v:,.ﬁf'!ﬂ. -r menarik kesimpulan

1.5.2. Teori Kecemasan Komunikasi Interpersonal

1.5.2.1.Pengertian Kecemasan Komunikasi Interpersonal
Yulia Putri Ayuningdyah (2009) memaparkan
bahwa ketidak inginan untuk melakukan komunikasi ini
mengarah kepada kecemasan yang dialami oleh remaja.

Menurut Jalaludin Rakhmat (2007) ketakutan atau
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kecemasan seseorang dalam berkomunikasi dapat disebut
dengan communication  apprehension atau aprehensi
komunikasi.

Burgoon & Ruffner (1978) menambahkan
communication apprehension merupakan istilah yang
tepat untuk menggambarkan reaksi negatif dalam bentuk

kecemasan begbicara di depan umum maupun kecemasan

-

gESERY o 5P dari
pa gejala fisik
. Gejala fisik dapat

w NI % E U 1 ﬂ /f kaki terasa dingin,

'Ft:’au#’-jj' Ié}r‘?‘i:}ﬂf’ ..m_*:;."-’!#!.f_hv intung cepat, sedangkan
gejala psikis ditandair dengan perasaan sangat takut, tidak
fokus, dan tidak tenang.

Pemaparan Jalaluddin Rakhmat (2007)
mengungkapkan bahwa kecemasan yang timbul pada saat
melakukan komunikasi interpersonal dapat menyebabkan

individu menarik diri dari lingkungan pergaulannya,



13

meminimalisir komunikasi dan hanya berbicara ketika
keadaan sangat mendesak.

Individu yang mengalami kecemasan komunikasi
interpersonal juga merasakan gugup, tidak nyaman, dan
mengalami kesulitan saat berbicara di depan orang lain.

Adanya gangguan kecemasan dalam komunikasi

personal
/ engungkapkan
i nasan komunikasi

H -aspek yang secara

Unwillingng;s merupakan suatu bentuk kecemasan
komunikasi interpersonal yang ditandai dengan tidak
adanya minat dan keinginan untuk ikut berpartisipasi
dalam komunikasi, dalam hal ini individu berusaha
untuk menghindari berbicara di depan orang lain, serta
adanya rasa enggan untuk berkomunikasi dengan orang

lain.
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b. Unrewarding
Unrewarding berarti tidak adanya penghargaan dalam
komunikasi atau adanya penguatan hukum dalam
komunikasi. Individu yang mengalami kecemasan
komunikasi interpersonal memiliki pandangan bahwa

ketika  berkomunikasi  dirinya tidak  mendapat

ontrol ketika berada

s 13 /
-"'L“H-j_',q"F I&_ﬁuﬂlﬁﬂmﬁmﬁ#h cfidahnya kontrol ketika

berada  dalam situasi  komunikasi ditandai dengan
munculnya perasaan terancam akibat adanya reaksi dari
orang lain, ketidakmampuan menghadapi situasi
komunikasi dapat membuat individu merasa sulit saat
berbicara, berbicara tidak jelas, munculnya rasa cemas

ketika berada pada situasi komunikasi, serta

ketidakmampuan untuk beradaptasi disebabkan adanya
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perbedaan antara dirinya dengan individu lain karena
hal tersebut dapat menimbulkan kecemasan.
Aspek-aspek kecemasan komunikasi
interpersonal juga diungkapkan oleh DeVito dalam
(Dwi, 2011) yang mengatakan bahwa individu yang

mengalami  kecemasan komunikasi interpersonal

i aspek-aspek sebagai berikut:

A
A

UNISS LA kecemasan  dalam

Mmﬂf’iﬁ?&: 11‘3#1-“5::-’5‘#!{#- | diri yang kurang saat
berkomunikasi. Merasa tertekan ketika berbicara,
bahkan sulit untuk berbicara yang terarah, tidak
runtut serta kurang dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Apabila situasi mendadak berubah dan
menimbulkan ketegangan, maka individu yang
mengalami  kecemasan  berkomunikasi  bisa

kehilangan kata-kata yang disampaikan.
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c. Terhambatnya kemampuan untuk mengekspresikan
diri
Individu yang mengalami kecemasan dalam
komunikasi yang bersifat interpersonal akan merasa
kesulitan untuk mengungkapkan gagasan secara
optimal karena adanya rasa cemas yang

, sehingga individu kurang dapat

gasi Interpersonal

uNnissuLa /IR
m’M’é}PL!MlA //

ol Ve kecemasan komunikasi

interpersonal pada individu disebabkan oleh beberapa
faktor. Secara garis besar dijelaskan oleh (Schement, 2002)
dalam penelitian Lailatussa’diyah (2014) mengatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan

komunikasi interpersonal yaitu:
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a. Novelty
Situasi yang baru dapat menjadi situasi yang sulit untuk
membangun sebuah hubungan. Situasi yang seperti
inilah yang dapat menyebabkan kecemasan dalam
menghadapi suatu hal yang baru. Situasi baru dapat

menghalangi  seseorang untuk nyaman dalam

it kebebasan

(lividu merasa bahwa

u @1& ﬂ 3 g u L l‘-?-i munikasi yang lebih

& [ ]
- ] - .
mﬂld'y I&_g”-lv::’lﬁ—]ﬂﬁmé‘!-?- 74/ kecemasan komunikasi

interpersonal “yang dialami individu tersebut semakin

meningkat.

d. Conspicuousness
Individu yang “menonjol” memiliki kecemasan
komunikasi yang tinggi. Istilah “menonjol” merupakan
individu yang memiliki ciri khas tertentu misalnya,

orang yang berpidato di depan orang banyak akan
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merasa lebih cemas dibandingkan ketika berbicara di
sebuah kelompok kecil.

e. Unfamiliarity
Unfamiliarity merupakan situasi ketika individu
menghadiri sebuah pertemuan dan hanya mengetahui
satu atau dua orang saja, semakin banyak orang asing

dan situasiZdisekitar, maka semakin seseorang merasa

pdividu  memiliki

a. Munculnya
' nya kecemasan
ra dengan orang

, 1h mudah daripada

ﬂ'
UNISSULA
bl I €500 gl ol

Sebagian besar orang menyukai orang lain
memperhatikan dirinya. Perhatian yang berlebihan,
seperti menatap individu atau menggali pikiran pribadi

individu dapat menyebabkan kecemasan komunikasi

meningkat tajam.
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h. Evaluation from others
Semakin tinggi individu merasa sedang dievaluasi,

maka kecemasan akan semakin meningkat.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di dalam
Encyclopedia of Communication and Information bahwa

faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan komunikasi

fv  Ken ks ghampilan komunikasi

UNISSuULA /i

hikasi dengan efektif

wllel| Gl el

%, ilikasi yang dimilikinya

e

kurang, apabila individu kurang berpengalaman dalam
menjalin komunikasi interpersonal, individu tersebut
akan lebih mudah cemas ketika menghadapi situasi yang
sama.

b. Tingkat evaluasi
Sifat komunikasi yang evaluatif cenderung membuat

seseorang lebih cemas, misalnya saat wawancara
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melamar pekerjaan. Semakin besar perasaan dievaluasi,
maka kecemasan akan semakin meningkat.

c. Status yang lebih rendah
Individu merasa bahwa orang lain merupakan
komunikator yang lebih baik dan tahu lebih banyak

daripada diri sendiri, hal tersebut dapat meningkatkan

kecemasangaBerpikir positif tentang diri sendiri dan

"'\.\.\.

-

dapat  membantu

lak teramalkan

UNISSULA

T L3 13
"'t:"l .! " ” ) |
Perbc 1.-‘&“‘ ‘5:.’1%?1-11_‘:-‘:'5'-#'!,3 K\ berbicara dengan teman

bicara cenderung menimbulkan kecemasan, dengan
memberikan perhatian pada kesamaan yang dimiliki
maka tingkat kecemasan akan menurun.

f. Jumlah kelompok
Individu cenderung merasa lebih cemas apabila

berbicara dalam kelompok besar daripada kelompok
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kecil karena adanya perasaan yang membebani bahwa
lebih banyak orang yang memperhatikan dirinya.

g. Pengalaman kegagalan dan kesuksesan
Pengalaman masa lalu akan mempengaruhi respon
seseorang apabila menghadapi situasi yang sama.

Pengalaman keberhasilan seseorang dalam menjalin

q‘:fl' Vit i.i

UNISSULA

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif. Pengertian kualitatif menurut Straus dan Corbin, bahwa
qualitative research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara kuantitatif lainnya.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
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suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terperinci dan pandangan responden, dan melakukan studi
pustaka yang alami. Bogdon dan taylor mengemukakan bahwa
metodologi  kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun

111h beberapa orang

UNISSULA
m’Miﬁstlelmh /
I A |

orban bullying dengan

rentang usia 13-18.

1.6.4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, dengan wawancara secara mendalam, dan langsung pada
objek dari lapangan yang dituangkan dalam bentuk catatan. Data
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat dan penjelasan bukan

berbentuk angka, hasil yang didapat dari data kualitatif dapat
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berupa catatan observasi, catatan wawancara atau transkip, diskusi
terfokus dan rekaman audio.
1.6.5. Sumber Data
1.6.5.1.Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh

langsung dari sumber asli tanpa media perantara yaitu

taapdividual atau kelompok.

\\\u 1o menggunakan

an yang diperoleh
1 media perantara

UNIS: suLa /i N
M’M I@Pblélqmlm ’
artil an iyfernet vano - dengan masalah yang

penelitian orang lain
A

sedang di teliti oleh peneliti. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah kecemasan komunikasi interpersonal

pada remaja korban bullying di kota Yogyakarta.
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1.6.6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jgiplah respondennya sedikit/kecil. Teknik

o-:- e %ﬁll‘kan diri pada laporan tentang

.H"\-

sidah berlalu yang
onumental dari
/. pelengkap dari
@ ?ﬂ i g 5 u 151 ﬂ /'r cara. Hasil penelitian

- " [
el gatlosliolupimal v

g oleh dokumen. Karya
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber
non insani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.
Dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini

adalah berupa foto, video, ataupun karya-karya yang

berhubungan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2010).
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¢. Studi Pustaka
Pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, literatur,
laporan penelitian, internet, dan sumber lainnya yang memuat
informasi yang mendukung dan relevan untuk digunakan dalam

penelitian ini.

1.6.7. Analisis Data

1l-hal pokok dan

. Pada tahap ini

5
ol¢van dan mana yang

iﬂ"' u‘ih

UNISSUL,

direduksi data akan

mengarah ke inti

M’MI@PL}MLH- Y/
H 5 r f

permasalahan sehlngga mampu memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai objek penelitian (Sugiyono, Data
Reduction (Reduksi Data), 2009)

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Data disajikan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
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¢. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dalam pengolahan data yaitu penarikan
kesimpulan setelah data tersaji permasalahan yang menjadi
objek penelitian dapat dipahami dan kemudian ditarik
kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui

bagaimana gambaian kecemasan komunikasi interpersonal

v i
ﬂ N D g u s & engan kerangka teori,

LT -3 k
bl gdiiatelwitndle

1.6.8. Kualitas Data
Kualitas data dalam penelitian kualitatif dengan paradigma
kontruktivisme di peroleh dengan melalui analisis kredibilitas dan
keaslian dari realitas yang di alami oleh para pelaku sosial. Dua
aspek diatas mengacu pada berbagai konsep yang mendukung

unsur berikut :
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. Credibility (Kepercayaan) dapat diartikan sebagai ketepaatan
instrument penelitian yang digunakan dan memiliki kaitan
langsung dengat temuan dilapangan. Keabsahan data akan
diperiksa dengan Teknik wawancara mendalam yang mana
peneliti akan merekam hasil percakapannya dengan informan.

Uji Credibility dalam (Pujileksono, 2015) menggunakan Teknik

nsur penting dalam mendukung
tulcan yaitu sumber, metode dan teori

kembangkan atau

triangulasi melipu

lain (bisa
4 dilakukan di

A ® sama (bisa

UNISSULA
zlall R leluimela
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada BAB ini peneliti akan menjelaskan tentang gambaran umum lokasi
penelitian yaitu gambaran Kota Yogyakarta.
1.1 Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta dibangun pada tahun 1755, bersamaan dengan

dibangunnya Kerajaand alarta Hadiningrat oleh Sri Sultan

945, Sri Sultan
| menerima piagam

i Prop1ns1 DIY dari

u N i ss u i_A giember 1945 beliau
.ﬁfu -y L& daerah Kesultanan dan

daerah Paku f-m-m-----m----mm"\-mam--m---mvm ang menjadi bagian dari
Republik Indonesia menurut pasal 18 UUD 1945. Pada tanggal 30 Oktober
1945, beliau mengeluarkan amanat kedua yang menyatakan bahwa
pelaksanaan Pemerintahan di Daerah Istimewa Yogyakarta akan dilakukan
oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Sri Paduka Paku Alam VIII

bersama-sama Badan Pekerja Komite Nasional (Pemerintah, 2021).
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1.1.1 Letak Astronomis
Secara astronomis, Kota Yogyakarta terletak antara 70 33' LS -
8 12' LS dan 110 00' BT - 110 50' Barat Timur (DIY, 2010).

1.1.2 Letak Geografis

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah sebuah provinsi

di Indonesia yang terletak di bagian selatan pulau Jawa, dengan

o yang berasal dari

MN!&EULA
ﬁwlffbwh /s

pak yang bersumber

dari puncak Merapi dan bermuara di Laut Jawa.

Peta Provinsi D.I. Yogyakarta, secara administratif
wilayah DIY dibatasi dengan Kabupaten Magelang (di sebelah
barat laut), Kabupaten Klaten (di sebelah timur), Kabupaten
Wonogiri (di sebelah tenggara) dan Kabupaten Purworejo (di
sebelah barat). Secara administratif, DIY terbagi dalam 5 (lima)

wilayah daerah tingkat II yaitu :
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1. Kotamadya Yogyakarta dengan luas 32,5 km2

2. Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km?2

3. Kabupaten Gunung Kidul dengan luas 1.485,36 km2

4. Kabupaten Kulon Progo dengan luas 586,27 km2

5. Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2. Jumlah kecamatan

seluruhnya sebanyak 78, dan jumlah kelurahan/desa seluruhnya

sebanyak 440. 2

Bahasa yang dipakai sehari-hari adalah bahasa Jawa dan bahasa

Indonesia.

1.1.4 Topografi Yogyakarta
Provinsi DIY memiliki topografi yang membentang dari
kontur tanah tinggi ke rendah. Selain itu, Yogyakarta juga

memiliki 3 (tiga) sungai utama yang membelah wilayah perkotaan.
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Sungai-sungai tersebut adalah Winongo di sisi barat, Code di sisi

tengah, dan Gajah Wong di sisi timur.

i -

'r:ﬁ"-'-l-'ﬂ-%”@r?b' s l?-

UNISS
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PETA WILAYAH KOTA YOGYAKARTA
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Legenda :
=== Batas Kabupaten/ Kota
-—-- Batas Kecamatan
Batas Desa/ Kelurahan
Kabupaten Kota
Jalan Ateri
Kelas
I Rendah
Sedang

I Tinggi
aeks

Jalan Kolektor

Jalan Lokal
SKALA 1:25.000
Jalan Lain

Jalan Kereta Api Disahkan Oleh:

! <

|
. \

ol
e S

Ors. H. Haryadi Suyutt. Agus Winarto

Gambar 1.1 Peta Wilayah Yogyakarta



Luas Wilayah Kelurahan/Desa
NO Kab/Kota Kecamatan Jumlah | Dusun | RW RT
(Km2) Kota Desa
1 Kulon Progo 586,27 75 88 930 | 1.884 | 4.462
2 Bantul 506,85 934 - 5.681
3 | Gunung Kidul 1.432 | 1.671 | 6.864
4 Sleman 1.212 | 2.933 | 7.364
5 Yogyakarta - 614 2.525
TOTAL 4.508 | 7.102 | 26.896

33
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1.1.5 Pemerintahan

Perangkat Daerah Kota Yogyakarta terdiri dari:

1. Sekretariat daerah yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah dan

bertanggung jawab kepada Walikota. Sekretariat Daerah

membawahi:

>

hONRE T 2 O TRISIT N (101 F i Pembangunan
L) ’,*/ n Pendapatan Asli
s

j"qqtﬂhab
UNISSULA
?‘t:ﬂ-—i.-g_&tiéfébul e L?‘

.
c. Asisten Umum membawahi :

e Bagian Umum
e Bagian Protokol, dan Bagian Organisasi.
2. Staf Ahli Walikota beraad di bawah dan bertanggungjawab
kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Staf Ahli terdiri
dari :

a. Staf Ahli Bidang Kesejahteraan Rakyat
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b. Staf Ahli Bidang Perekonomian, dan
c. Staf Ahli Bidang Umum.

3. Sekretariat DPRD dipimpin oleh Sekretaris DPRD yang dalam
melaksanakan tugasnya secara teknis operasional berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada pimpinan DPRD dan

secara administratif bertanggungjawab kepada Walikota

‘, berkedudukan

/ ahkota melalui

Perumahan  dan Kawasan

Permukiman

e. Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
f. Dinas Kebakaran
g. Satuan Polisi Pamong Praja

h. Dinas Sosial
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i. Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan, dan
Perlindungan Anak

j. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

k. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

1.  Dinas Perindustrian dan Perdagangan

m. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Tenaga Kerja

UNI 55 ULA
m’M’é}Pblﬂu

eremm——ae .,r

untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau
kegiatan teknis penunjang tertentu Dinas Daerah induknya. Unit
Pelaksana Teknis dipimpin oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis yang

berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
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6. Badan Daerah dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan
di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah. Badan Daerah meliputi:

a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
b. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah,dan

c. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan.

Pada Badans »*ﬂ ai-dibentuk Unit Pelaksana Teknis untuk

N

ur pendukung tugas

&3
U E’@ l E“.. E LA atan pada rumah sakit

e [ 13
] sl ol as
n:'ﬂ"L"'-"-j‘."F ]&_FE ko E'-Elﬂf‘!a';'-’-f‘l.-% if berkedudukan di bawah

an bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris
Daerah;

b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah yaitu unsur
pendukung tugas Walikota di bidang penyelenggaraan
penanggulangan bencana yang dipimpin oleh seorang

Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan
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bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris
Daerah; dan

c. Kantor Kesatuan Bangsa, yaitu unsur pendukung tugas
Walikota di bidang penyelenggaraan penanggulangan
bencana yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang

berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada

rnerupakan unsure

UNISSULA
ezlal/) 131 winola

e nendudule didy aleaniieefian) (sepuluh tahun. Dalam

(N0.6/1960; No.7/1960)

pelaksanaannya, sensus penduduk menggunakan dua tahap, yaitu
pencacahan lengkap dan pencacahan sampel.informasi yang lebih
lengkap dikumpulkan dalam pencacahan sampel.

Pendekatan de jure dan de facto diterapkan untuk
mencakup semua orang dalam area pencacahan. Mereka yang
mempunyai tempat tinggal tetap didekati dengan pendekatan de

jure, dimana mereka dicatat sesuai dengan tempat tinggal mereka



39

secara formal; sedangkan mereka yang yang tidak mempunyai
tempat tinggal tetap didekati dengan pendekatan de facto dan
dicatat dimana mereka berada. Semua anggota kedutaan besar dan

keluarganya tidak tercakup dalam sensus.

1.1.7 Survey Penduduk Antar Sensus

Survei penduduk antar sensus dilaksanakan di pertengahan

mengenai  kondisi

s dan migrasi.

fensus, survel ini
g fertilitas, keluarga

erpilih diwawancara

UNISSULA
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Registrasi Penduduk

1.1.9
Data populasi berdasarkan registrasi penduduk yang

diperoleh dari catatan administrasi perangkat desa. Pada tingkat
regional dan nasional, data diperoleh dengan menambahkan satu
catatan kedalam catatan lain untuk semua penduduk desa. Aktivitas

ini( dilakukan oleh kementrian dalam negeri) menggunakan

pendekatan de jure .
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Informasi dikumpulkan dalam registrasi penduduk adalah
kejadian vital seperti kelahiran, kematian dan migrasi, yang
dialami oleh individu tertentu atau rumah tangga dan dilaporkan

pada perangkat desa.

Penduduk

KULON PROGO 2 ff“:‘:{- 223.498

600,000 I Laki-laki

Il Perempuan
500,000

400,000

300,000

200,000

100,000

KULON PROGO BANTUL GUNUNGKIDUL SLEMAN KOTA YOGYAKARTA

Kota /Kabupaten

Gambar 3.1 Jumlah wajib KTP di yogyakarta semester 11 2020 menurut jenis
kelamin
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Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

@ KULON PROGO

@ BANTUL

@ GUNUNGKIDUL

@ SLEMAN

@ KOTA YOGYAKARTA

e

Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pendidikan, kota
tempat berdirinya beragam perguruan tinggi, dengan ragam
keahlian ilmu yang ditawarkan, tidak saja dilihat dari banyak nya
dari lembaga pendidikan yang ada di kota ini, tetapi juga para
Pendidiknya yang terkenal dengan kedisplinan dan penuh dengan
nilai-nilai luhur. Yogyakarta sebagai kota budaya, kota dimana

budaya jawa-nya yang masih teguh dipegang oleh banyak
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warganya, budaya sopan santun, serta etika berperilakunya yang
sangat diperhatikan yang sepertinya sudah menjadi trademark kota

Yogyakarta (S.Psi, 2006)

1.1.11 Pendidikan
Febrianto (2019) mengemukakan  bahwa

Yogyakarta identik sebagai kota pendidikan dengan

kualitas 8- baik, sehingga menjadi tujuan dan

UNI ss ULA
Pellal/l G5l lebuinela
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Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

350,000 I Tidak Sekolah

I Belum Tamat SDMI
300,000 [0 Tamat SDMI

I SMP/MTs

250,000 I SMAISMKIMA
I Diploma Il
200,000 I Akademi/Dpim I1l/
S.Mud
150,000 [ Diploma IV/Strata |
I strata |l
100,000 B Strata lIl
50,000
0 ‘ ™
KOTA YOGYAKARTA
Jumlah Pe,
dak Sekolah
Belum Tamat SD/MI

amat SD/MI
SMP/MTs
SMA/SMK/MA
@ Diploma I/l
@ Akademi/Dplm 11I/S.Mud
@ Diploma IV/Strata |
@ Strata ll
Other

Gambar 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan



Bidang Elemen Tahun
Urusan 2017 2018 2019 2020 2021
Jumlah siswa sekolah
Pendidikan lanjutan tingkat pertama 851,00 128.776,00 127.778,00 127.778,00
(SMP)
Pendidikan Jumlah siswa S i 90.180,00 90.180,00
Pendidikan Jumlah sis 37.598,00 37.598,00
Jumlah sis
Pendidikan 57.916,00 57.916,00
menengah at
Pendidikan Jumlah siswa SM~¥y 41.436,00 41.436,00
Jumlah Siswa S1¥% . .
Pendidikan . WJEEE Egs LA 7.310,00 16.480,00 | 16.480,00
wasta = ; .l ",
retllal) €000 loLuynela
Jumlah siswa sekolaﬂ— —_—
Pendidikan menengah kejuruan 87.436,00 90.515,00 87.605,00 85.635,00 85.635,00

(SMK)




Jumlah Siswa SMK
.. 43.657,00 46.320,00 46.751,00 46.940,00 46.940,00
Pendidikan .
Negeri
Jumlah Siswa SMK
Pendidikan 40.854,00 38.695,00 38.695,00
Swasta

ez
Tabel 3.1 Jumlah '

UNISSULA
ijé_ﬁbl s l?.
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GAMBARAN UMUM REMAJA KORBAN BULLYING

1.2 Remaja Korban bullying di Kota Yogyakarta
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah remaja korban
bullying di Kota Yogyakarta. Remaja korban bullying yang menjadi

informan diambil dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu dan berjenis

eliti akan bertemu

langsung, \IEAGe 1 iAot oAk 1m w L pertanyaan yang sesuai
eellul £0lololwimela /
e S

ti akan merekam suara

hasil wawancara informan y‘;ng kemudian peneliti akan mendengarkan
atau membacanya ulang untuk mengembangkan hasil lapangan dalam
bentuk ketikan tanpa mengurangi atau melebihkan hasil wawancara
informannya.

Peneliti ingin melihat bagaimana gambaran atau pengalaman yang
dihadapi oleh masing-masing remaja SMP dan SMA yang menjadi

informan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Seperti
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gambaran kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami pada remaja
setelah menjadi korban bullying dan bagaimana kecemasan komunikasi
interpersonal berdampak pada remaja, kemudian bagaimana pengalaman
dalam menghadapinya atau adakah faktor penyebab lain yang bisa
menimbulkan terjadinya kecemasan komunikasi interpersonal setelah
mengalami bullying.

Penelitian ini di lakukéitdi kota Yogyakarta karena peneliti tertarik

L
“ N 3 &. u L A ; akarta, karena hasil

penelitian "":ELL‘"E I{g@{ Jiﬁjﬂﬂr‘?ﬂ-ﬁ'ﬁ iwa Amini pada tahun
putlying terjadi di tiga kota
besar salah satunya adalah Yogyakarta dengan kasus bullying sebesar
77,5%. Ratna Juwita menenemukan kasus bullying di tingkat sekolah SMP
dan SMA di Yogyakarta sebesar 70,65%. Sedangkan sepanjang tahun
2018 DP3AP2KB Sleman mencatat kasus bullying cukup tinggi yaitu 179
kasus yang terjadi pada remaja di Kabupaten Sleman Yogyakarta

(Ermando, 2019).
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Remaja yang menjadi korban bullying rentan mengalami depresi,
cemas, melakukan perbuatan melanggar aturan, potensial terlibat masalah
hingga bunuh diri. Cemas yang di alami bisa berupa kecemasan
komunikasi interpersonal, ciri-ciri kecemasan komunikasi interpersonal
yang di alami oleh setiap remaja adalah bisa berupa gejala fisik seperti

ujung tangan dan kaki terasa dingin, keringat berlebihan dan denyut

UNISSULA
zlall R leluimela
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BAB III

HASIL TEMUAN PENELITIAN
Pada BAB ini akan menjelaskan mengenai hasil dari temuan penelitian
dimana dari hasil penelitian terdapat beberapa bagian
3.1 Profil Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini ada sebanyak 3 (tiga) orang siswa

remaja putri korban bullyi sprtimbangan bahwa informan tersebut

UNISSULA
welufigriolelinla

Pengalaman'd

Informan pertama mengatakan bahwa Ia mengalami tindakan
bullying saat duduk dibangku Sekolah Dasar dari kelas 1-3 SD. Ia
mengalami tindakan bullying terparah saat masih kelas 1 SD, menurutnya
Ia adalah anak yang cukup pendiam sehingga menjadi sasaran empuk untuk

mendapatkan tindakan bullying. Orang yang membully-nya adalah seorang
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anak yang cukup berpengaruh sehingga teman satu kelasnya ikut-ikutan
membully-nya.

Informan pertama mengalami tindakan bullying secara fisik seperti
rambutnya dijambak bahkan alat tulis dan seluruh isi tasnya dihamburkan
oleh orang-orang yang membul/ly-nya dan kursi tempat yang Ia duduki pun

diinjak-injak hal ini pun membuatnya menjadi menangis, bahkan pada saat

UNI SS ULA
m’-LL'ﬁ.j-‘FI‘;ﬁ A ?J.«n I.ﬂ.

Usia - 16 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan : SMA

Alamat : Sleman, D.I.Yogyakarta

Pengalaman di bullying

Informan kedua menjelaskan bahwa la mengalami tindakan

bullying saat duduk dibangku Sekolah Dasar. Tindakan bullying yang la
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alami berbentuk verbal seperti dikatakan jelek, tidak mempunyai apa-apa
sehingga la merasa dipojokkan dan mendapatkan penolakan dari orang-
orang yang membully-nya, tindakan bullying yang la alami pun
membuatnya merasa sakit hati dan berdampak pada interaksi sosialnya
seperti sulitnya untuk mendapatkan teman. Ia merasa takut tindakan
bullying yang pernah Ia alami akan terjadi lagi jika la mempunyai teman

baru dan merasa tidak perlu untik mengobrol dengan orang lain.

saat duduk dibangku

indakan bullying karena

adanya perbedaan pendapat sehingga terjadilah sebuah perselisihan yang
membuatnya jadi dijauhi oleh teman-temannya hal ini disebabkan oleh
adanya hasutan dari orang yang tidak menerima pendapatnya dalam sebuah
kelompok. Bahkan saat duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Ia pernah mengalami tindakan bullying secara verbal dengan dikatai

“anjing” oleh pembully.
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Sampai saat ini tindakan bullying yang la alami membuatnya
trauma seperti merasa kurang percaya diri dan membuatnya menjadi orang
yang tertutup terhadap orang-orang disekitarnya bahkan sangat menjaga
omongannya jika ingin berkomunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan dari hasil temuan peneliti bahwa dari ketiga informan
mengalami tindakan bullying sejak duduk dibangku sekolah dasar dan
mereka merasakan dampa ddii. tindakan bullying sehingga berpengaruh

pada kecemasan atau kg ; /\

| 4€S ST

nulai sebuah percakapan dua arah

/%ELAM -"-.‘\: rpersonal hingga saat ini.

&
3.2 Kecemasay UNISESULA
- 3 ]
Peneliti m{ Mﬂlﬁylé* :}ue'l"#m L’i"‘“ an/ berdasarkan ke-3 (tiga)
el N

kecemasan komunikasi interpersonal.

informan cenderung mengalar‘rﬁ
Menurut DeVito dalam (Dwi, 2011) mengatakan bahwa kecemasan
komunikasi interpersonal memiliki empat aspek yaitu:
3.2.1 Menghindari Situasi Komunikasi
Bullying yang dialami ketiga informan menimbulkan dampak
negatif yang dirasakan sehingga mereka cenderung menghindari situasi

komunikasi, seperti berikut:
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a. Adanya Perasaan takut Untuk Berkomunikasi
Informan pertama merasa takut untuk memulai suatu
percakapan jika bertemu dengan orang baru, Ia akan merasa
canggung dan tidak nyaman untuk memulai suatu percakapan, Hal
tersebut berdampak pada gejala fisik yang Ia alami seperti keringat

dingin dan merasa takut untuk menatap mata seseorang yang ingin

erung tertutup hal

engalami tindakan

UNISSULA
e —JrLl'.L‘FI 4 bl- | b . X
ey i é.__.‘f?!t.,f'ldﬁlm}ﬂﬁ'vﬂlp?* étiga informan bahwa

perasaan takut. Ketakutan yang dirasakan oleh tiga informan
mempengaruhi fisik mereka.
b. Merasa Cemas Saat Berkomunikasi
Ketiga informan juga mengalami kecemasan saat ingin
melakukan komunikasi dengan orang lain. Berdasarkan penjelasan

dari informan pertama bahwa Ia merasa cemas, grogi dan keringat
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dingin jika memulai suatu percakapan. la merasa canggung
sehingga membuatnya tidak memiliki bahan untuk memulai
pembicaraan dengan orang lain. Informan kedua juga merasa
cemas dan gelisah ketika memulai percakapan dikarenakan merasa
takut bila tidak ada respon balik dari lawan bicara. Hal ini

membuat la ketakutan untuk berbicara. Informan ketiga pun

cen: " (enam) dari 1-10. Tingginya skor

g . A \ aept bila menyakiti perasaan

UNISSULA

& [ ]
- 3 I .
§ *"U"sjfr Iéﬁ’:ﬁ!fsﬂmﬁ:ﬂ#!-‘?- Iwa mereka merasa sulit

Informan pertama
cenderung hanya sekedar memperhatikan jika  teman
sekelompoknya berbicara. Selain itu, informan pertama ada
keinginan berpartisipasi jika mood. Informan kedua menjelaskan
bahwa kurang berpartisipasi dalam berkomunikasi dikarenakan Ia
kebingungan dalam menanggapi. Sehingga, informan memilih

untuk diam. Sedangkan, informan ketiga merasa bahwa pada saat
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berada dalam satu kelompok terkadang mampu berpartisipasi
namun pada umumnya la merasa kesulitan.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh ketiga
informan, ternyata seseorang yang pernah mengalami tindakan

bullying mengalami hambatan dalam berpartisipasi baik ketika

diskusi secara kelompok.

komunikasi dikarenakan
¥ .

3 2. The merasa cemas saat

¥clompok diskusi,

Z an oleh dampak

UNISSULA
. el g0l lelusinela
.2.2 Kontrol ¢ c

e

Seseorang yang pernah mengalami tindakan bullying, memiliki
kontrol diri yang rendah seperti yang dialami oleh ketiga, berikut
penjelasannya:

a. Adanya Perasaan Tertekan Saat Berkomunikasi
Adanya perasaan tertekan dirasakan oleh ketiga informan.
informan pertama Ia merasa tidak nyaman untuk menyampaikan

hal yang dirasakan karena takut adanya penolakan. Informan kedua
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merasa tertekan pada saat melakukan presentasi di depan kelas. la
khawatir jika tidak sependapat dengan teman dan gurunya.
informan ketiga merasa tertekan karena bingung untuk
menyampaikan sesuatu dan takut menyakiti perasaan orang lain
dan hal tersebut membuatnya lelah.

Ketiga informan menjelaskan bahwa mereka merasa tertekan

b~
eI
=
{77 betbily ra tergantung dari

P

u i‘qf z 5 }5 Ej pal ﬁ inya berbeda dan tidak
- " [
1% I"'f"gl'l'!"‘!'-jj’r I&}Hﬁ”ﬂﬂwﬁ?@é‘!ﬁ- grman ketiga merasa jika

komunikasinya Kurang —jelas idak terarah sehingga
membuatnya sulit untuk menyesuaikan topik pembicaraannya.
Ketiga informan menjelaskan bahwa mereka cenderung
merasakan komunikasi yang tidak terarah diakibatkan adanya
perbedaan dalam suatu topik pembicaraan sehingga membuat
ketiga informan merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam

suatu komunikasi.
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¢. Merasa Sulit Menyesuaikan Diri
Merasa sulit menyesuaikan diri saat berbicara dengan orang
lain. Informan pertama merasa kurang terampil dalam mengajak
berbicara. Sehingga Ia bingung, canggung dan berpikir keras dalam
mencari topik pembicaraan. Informan kedua termasuk individu
yang cenderung kurang memperhatikan orang sekitar dan informan

ketiga merasa kesulitafiguntuk memulai suatu pembicaraan karena

takut salah

'
J ril I = E U L ﬂ leh adanya perasaan
\ ﬂu#ylie Ll #J""f"'ﬂ" l‘"‘ tidak terarah dan merasa
;A—_-l—f

sulit menyesuaikan dikarenakan ketiga informan
merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dalam suatu komunikasi,

canggung, dan kurang terampil dalam berkomunikasi.

3.2.3 Terhambatnya kemampuan untuk mengekspresikan diri
Terhambatnya kemampuan untuk mengekspresikan diri pun

dialami oleh ketiga informan berikut penjelasannya :
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a. Merasa Sulit Mengungkapkan Gagasan Saat Berkomunikasi
Berdasarkan penjelasan ketiga informan bahwa sulit
mengungkapkan gagasan saat berkomunikasi. Informan pertama
dengan jujur mengatakan bahwa Ia merasa ragu saat ingin
mengemukakan pendapatnya, Ia takut jika sarannya akan

memperburuk  keadaan, informan kedua enggan untuk

2 rena merasa takut tidak diterima

o
UNISSULA
":":’"I'L*"-j'_;fr Ié.?g::.g-liﬁ -ﬂ!:;x'vs’-i’!,u-?* iy bagi ketiga informan.
Informan pertama mengatakan perasaan cemas tersebut menjadi
suatu penghalang karena hal tersebut membuatnya sulit untuk
berbaur, canggung dan gugup. Informan kedua juga menjelaskan
hal yang serupa, bahwa kecemasan adalah suatu penghalang untuk
dirinya namun la berusaha memberanikan diri untuk melawan
perasaan tersebut dengan aktif berorganisasi di sekolah dan

inforrman ketiga merasa kecemasan sangat menghalanginya karena
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menjadi sulit untuk percaya diri dan adanya perasaan takut kembali
mengalami tindakan bullying. Hal ini hingga mempengaruhi reaksi
fisiknya.

Berdasarkan penjelasan ketiga informan bahwa mereka
merasa perasaan cemas adalah suatu penghalang yang

mengakibatkan mereka kesulitan untuk beradaptasi, kurangnya rasa

kepercayaan diri .-' dan gugup. Hal tersebut karena

alami tindakan bullying lagi.

etiga merasa bingung

UNI 35‘ ULA / "
wt:flJ.-vU Ii Falig) melo.

pada lawan bicaranya,

bahkan hingga tidak memahami apa yang disampaikannya.
Berdasarkan pengalaman ketiga informan bahwa mereka

merasa sulit untuk menyampaikan suatu pesan karena kurang

memahami apa yang ingin disampaikan hal ini membuat

komunikasi mereka menjadi tidak berkembang.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa

ketiga informan mengalami ketererhambatan kemampuan untuk



60

mengekspresikan diri seperti merasa sulit mengungkapkan gagasan saat
berkomunikasi, perasaan cemas menjadi penghalang dan komunikasi
yang tidak berkembang. Hal ini didasari oleh pengalaman bullying yang
pernah mereka alami dan mengakibatkan mereka merasa sulit,

canggung dan bingung untuk melakukan suatu percakapan atau

komunikasi interpersonal.

% //
u N! 55 u unfrc ferbla dengan orang lain
- I I " [
an K "jfr Ié, o :"","I*gfl“::ﬂ"l?' penutup diri disebabkan

oleh perasaan takut ﬁan tanggapan yang tidak sesuai dengan
harapannya dan informan ketiga menutup diri karena kurangnya
rasa kepercayaan terhadap orang lain dan merasa tidak ada
kecocokan satu sama lain.

Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan bahwa mereka
terkesan menutup diri karena takut mendapatkan tanggapan yang

tidak sesuai harapan dan kurangnya rasa kepercayaan terhadap
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orang lain membuat mereka cenderung menutup diri terhadap
orang lain.
. Menghindari Pergaulan

Informan pertama menghindari pergaulan karena Ia merasa
dirinya adalah orang yang cenderung introvert dan merasa lelah
jika harus bersosialisasi, namun secara perlahan Ia mencoba

. Informan

Adanya perasaan canggung berada dilingkup pergaulan
seperti dialami oleh informan pertama bahwa Ia terkadang merasa
canggung. Namun, la berusaha mengatasi perasaan canggung
tersebut. Informan kedua adanya ketakutan ketika akan berbicara
karena Ia khawatir adanya penilaian buruk dari orang lain tentang

dirinya dan informan ketiga merasa canggung serta sungkan untuk
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berbicara. Dan Ia berusaha untuk berhati-hati dalam berbicara
dengan orang lain agar terhindar dari pengalaman kurang
menyenangkan dimasa lalu.

Perasaan canggung dan kekhawatiran dalam berkomunikasi
yang dialami ketiga informan menyebabkan mereka merasa

canggung berada dilingkup pergaulan.

informan mengalami ang. terganggu dan didasari oleh
\ aketiga informan cenderung
f-‘ \ a.canggung berada

afperasaan takut,

./ rta merasakan

U NI SS ULA
1,;1,,!,,,




63

BAB 1V
PEMBAHASAN

Kecemasan komunikasi interpersonal adalah ketidak inginan untuk

melakukan komunikasi. Hal ini disebabkan oleh perasaan ketakutan atau

kecemasan yang disebut dengan communication apprehension. Perasaan

ketakutan tersebut menggambarkan reaksi negatif dalam bentuk kecemasan

U NI SS U I_
\ indl 1‘ Gf" .‘:}t I int I.ﬂn 0 eh hasil tanya jawab

kepada ketlga lnfO urul_uuunAn-uaMA' — same ml berdampak pada dlrl

mereka seperti merasa kurang percaya diri, adanya ketakutan dalam
berkomunikasi, takut untuk lebih membuka diri, menjadi pribadi yang lebih
tertutup dan kurang percaya terhadap orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas hasil temuan peneliti pada Informan
pertama mengatakan bahwa Ia mengalami tindakan bullying sejak duduk
dibangku sekolah dasar, bentuk bullying yang la dapatkan yaitu tindakan fisik.

Informan pertama merasa trauma sehingga mengalami ketakutan serta kecemasan
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dan kecemasan yang la alami seperti merasa takut untuk memulai suatu
percakapan secara personal bahkan Ia mengalami gejala fisik seperti keringat
dingin, Ia juga merasa canggung dan takut untuk menatap mata lawan bicaranya.
Informan kedua juga mengalami tindakan bullying sejak duduk dibangku
sekolah dasar, Ia mengalami tindakan bullying secara verbal dan mendapatkan

penolakan terhadap orang-orang yang membullynya. Hal tersebut pun

menjadi orang yang terbuka dan kurang

hontuk verbal dan
/ a merasa kurang

percaya d1r1 fertltup,, woriaday ghingga membuatnya

merasa cemas. U 'g : 5 5 u il ﬂ nderung merasa takut

jika harus memuls ""-‘ﬂ'l"""y &_ f-,j Le l-dﬂ#’ yang didasari kurangnya

rasa percaya terhadap orang lain.

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa ketiga informan mengalami
tindakan bullying sejak duduk dibangku Sekolah Dasar. Meskipun dibangku SMA
tidak mengalaminya, mereka masih merasakan dampak bullying tersebut. Dampak
yang dirasakan seperti adanya perasaan takut untuk berkomunikasi secara

interpersonal maupun secara umum.
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Seperti yang dijelaskan oleh Burgoon & Ruffner (1978) communication
apprehension merupakan istilah yang tepat untuk menggambarkan reaksi negatif
dalam bentuk kecemasan berbicara di depan umum maupun kecemasan
komunikasi interpersonal. Hal tersebut mendefinisikan kecemasan komunikasi
interpersonal sebagai bentuk kecemasan yang dialami oleh individu ketika harus

berbicara dengan orang lain (Mariska, 2019).

kecemasan yang dialami ol u ketika harus berbicara dengan
orang lain adalah suatu asipgo-masing setiap informan karena
perasaan cemas yasges e b M enghalang bagi mereka,

sehingga _ W ] I AL \\u ena perasaan takut
\. a mengalami

kecemasan " S8 Tovas emulai suatu

wig di jabarkan oleh
Rakhmat (2007 Ao q ; ' timbul pada saat
melakukan komufiike b‘ﬂ'ﬁ' "-‘ig-ﬁ-ﬂ!-?r individu menarik diri
dari lingkungan pergaulannya, meminimalisit Komunikasi dan hanya berbicara
ketika keadaan sangat mendesak.

Kecemasan komunikasi interpersonal memiliki beberapa aspek seperti
yang dikemukakan oleh DeVito dalam (Dwi, 2011) yang mengatakan bahwa
individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal memiliki aspek-

aspek yang mewakili untuk menggambarkan hasil temuan peneliti dari ketiga

informan, berikut penjelasannya:
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4.1 Menghindari situasi komunikasi
Menghindari situasi komunikasi adalah suatu tindakan yang ditandai
dengan adanya perasaan takut, cemas untuk berbicara serta kurang
berpartisipasi dalam diskusi, dan aktivitas kelompok. Hal tersebut menjadi
suatu hambatan bagi ketiga informan berikut penjelasannya:

1. Perasaan takut untuk memulaisg

munikasi adalah hal yang dirasakan

saat ingin mengajalé aupun berdiskusi sehingga
o .

th mempengaruhi fisik

ketiga infe i{dn komunikasi terhadap

orang lain membuat mereka ‘gellsah karena takut tidak adanya feedback
dari komunikan.

3. Kesulitan untuk berpartisipasi dalam suatu diskusi pun dialami oleh ketiga
informan dikarenakan ketidak inginan untuk ikut berpartisipasi dalam
suatu  kelompok karena merasa bingung dan kesulitan dalam

menyesuaikan diri.
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Kecemasan komunikasi interpersonal menjadi hambatan bagi ketiga
informan sehingga membuat mereka cenderung menghindari = situasi
komunikasi. Seseorang yang cenderung menghindari komunikasi akan
mengalami kesulitan saat ingin menyampaikan suatu pesan kepada orang lain
maupun secara umum.

Seperti yang disampaikan oleh informan ketiga bahwa dalam suatu

masih berad u i\i I g 3 u da ﬂ anpak kurang baik dan
hal ini sejalan' ”-'E'I'l"é’-j"r I“f‘-‘?’...‘u!l -laaj,r..‘!'hrlrh

4.1.1 Adanya Perasaan Takut Untuk Berkomunikasi
Perasaan takut untuk memulai suatu percakapan dengan orang lain

atau memulai suatu komunikasi secara personal dialami oleh ketiga
informan yang disebabkan oleh adanya persepsi jika mereka ingin
memulai suatu percakapan merasa takut jika tidak ditanggapi atau tidak
adanya feedback dari lawan bicaranya, hal serupa juga dialami oleh

informan kedua dan informan ketiga yang merasa jika ingin melakukan
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suatu komunikasi takut adanya kesalahan dalam menyampaikan pesan
sehingga merasa takut jika akan mengalami tindakan bullying lagi.
Berikut penjelasan dari kedua informan:
1. Informan 1 Saskia Fatkha
“Iya ada perasaan takut memulai pembicaraan kalo ketemu orang
baru, takut aku malah bikin situasi jadi canggung dan dianya

enggak nyaman karnge.aku juga bukan orang yang gampang

-

Wa aku aneh gimana
U w Qg u &ﬂ 20k jadi ngomong. Ya

: &:ﬂi“"g !&Ei;%i.lﬁl,&{;,ﬁg‘,?, §al dijauhin lagi mungkin
aku emang sebenarnya nggak peduli sama mereka mau jauhin aku
atau deketin aku cuman aku masih takut ngelukain perasaan orang
atau dapat image jelek dari teman-teman gitu. Ehh kalau secara
sengaja mungkin nggak sih kak ya gimana ya kak karena aku
nggak mau kehilangan teman juga dulu itu jadi sebisa mungkin aku

Jjagain perasaan mereka tapi mungkin secara sengaja pernah tapi
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aku nggak sadar gitu ya gimana ya nggak terlalu ingat sih tapi
menurut aku aku itu cuman candaan sih.”

3. Informan 3 Tika (nama panggilan)
“Ada, ya karena kurang nyaman aja takut kalau misalnya aku
kalau ceritakan kadang kelepasan takutnya nanti aku malah

ceritain yang nggak-nggak atau malah cerita yang seharusnya

Arh menanggapi suatu

hal ya¥ [; ﬁ“‘l i 5 ql_&." u 18 ﬁ nal atau takut dalam

- " [
|
*”JL"J:;' I@ﬁ;}i;ﬂ!qﬂﬁm,{h ercka merasa cemas

Seperti yang di jelaskan oleh hasil penelitian Rakhmat (2003)
dalam Dilla, Herman, & Riska, (2016) memperlihatkan bahwa perilaku
seseorang dalam komunikasi interpersonal sangat bergantung pada
persepsi interpersonal. Selanjutnya menurut Rakhmat (2003) persepsi

atau pandangan seseorang tentang sejauh mana lingkungan memuaskan



70

atau mengecewakan seseorang akan mempengaruhi perilaku di dalam

lingkungan.

4.1.2 Merasa Cemas Saat Berkomunikasi
Merasa cemas saat berkomunikasi yang dialami ketiga informan

adalah perasaan cemas yang diakibatkan oleh perasaan takut untuk

berkomunikasi dari rasasta menyebabkan mereka

.(/riﬁ}_uﬂ, Rﬂ ‘?0\\?- dua saat ingin berbicara di

Sy

@|

<} g entar aja nggak
tlisah gitu nanti kalau

W
il Bk gk B NGl rernyata aku ganggu
e " [
M szllwd)l £oals ol unsla
| . Y

gyan ya kek mau ngobrol

depan panggung gitulozm kak aduh aku mau ngomong nih tapi ia
bakal dengerin aku nggak ya dia bakal itu nggak ya kayak seberapa
dia nangkep omongan aku terus kalau ternyata aku udah ngomong
panjang lebar ternyata dia nggak dengerin gimana ya gitu sepele sih

cuman bikin gimana ya nggak enak gitulah perasannya

Informan kedua merasa grogi dan deg-degan disertai perasaan

cemas saat ingin berbicara didepan panggung atau depan publik.
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Berdasarkan teori kecemasan komunikasi didepan publik adalah sebuah
metode komunikasi yang dilakukan oleh seseorang baik secara
perseorangan maupun dengan kelompok orang. Fungsi dari berbicara di
depan publik adalah untuk menyampaikan ide atau informasi
(argumentasi), meyakinkan orang atau membujuk orang lain (persuasi),

dan dapat mengajak orang orang lain, namun fungsi tersebut akan

engalami kecemasan
’ R

Jung maupun melalui

UNISSULA
4.1.3 Kuran ywlé.ﬂ?&*lw:ﬂl& 1
| Wl N |

ketiga informan mgfasa sulit untuk berpartisipasi dalam
berkomunikasi. Informan pertama cenderung hanya sekedar
memperhatikan jika teman sekelompoknya berbicara. Selain itu,
informan pertama ada keinginan berpartisipasi jika mood. Informan
kedua menjelaskan bahwa kurang berpartisipasi dalam berkomunikasi
dikarenakan Ia kebingungan dalam menanggapi. Sehingga, informan

memilih untuk diam. Sedangkan, informan ketiga merasa bahwa pada
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saat berada dalam satu kelompok terkadang mampu berpartisipasi
namun pada umumnya la merasa kesulitan.

Penjelasan dari pakar komunikasi DeVito (2001) memberikan
pandangan mengenai makna kecemasan komunikasi, bahwa kecemasan
komunikasi dapat dipahami dalam dua perspektif salah satunya ialah

perspektif behavioral (behaviorally). Ditinjau dari perspektif kecemasan

'F

Yatat # alami oleh ketiga

=
m/

(jserta berpartisipasi

/

ng mereka alami

-

engalami kecemasan

U QQU LA
Al ) 2oaio lelusinola

4.2 Kontrol Diri Yang Kurang
Kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami pada remaja korban
bullying memiliki kontrol diri yang kurang saat berkomunikasi karena adanya
perasaan cemas yang mereka rasakan, perasaan tersebut membuat mereka sulit

untuk mengontrol diri dalam suatu komunikasi seperti penjelasan berikut:
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1. Informan merasa tertekan saat ingin melakukan suatu komunikasi dengan
orang lain dan takut menerima suatu penolakan, hal ini sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh informan bahkan saat ingin tampil dimuka umum
cenderung merasa khawatir dan bingung oleh pendapat yang akan mereka
terima dari orang lain sehingga membuat informan merasa lelah akan
tekanan yang mereka rasakan

2. Merasa komunikasi mereka ki

=

rarah dikarenakan komunikasi yang

ingin disampaikan ti:

2

#akan berakibat pada
kurangnya % u w E E s u L 3’_‘3‘ sehingga kerap kali
kecemasan se ';"J"U“"vy Ié_‘*ei;‘:}vf?-l-\i?::f’nﬂ!-? ini seharusnya sejalan
dengan kontrol diri yang dijelaskan bahwa Kontrol diri sebagai mediator
psikologis dan berbagai perilaku. Kemampuan untuk menjauhkan dari
perilaku yang mendesak dan memuaskan keinginan adaptif, orang yang
memiliki kontrol diri yang baik maka individu tersebut dapat mengarahkan
perilakunya, sebaliknya jika individu yang memiliki kontrol diri yang rendah
akan berdampak pada ketidakmampuan mematuhi perilaku dan tindakan,

sehingga individu tidak lagi menolak godaan dan implusif (Marsela, 2019)
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Remaja yang mengalami tindakan bullying terkesan akan mengalami
kontrol diri yang rendah sehingga berdampak pada ketidakmampuan dalam
mematuhi perilaku dan tindakan dalam artian tindakan yang dimaksud adalah
tindakan dalam menyampaikan pesan secara personal maupun umum. Hal ini
didasari oleh kecemasan komunikasi interpersonal yang mereka alami. Berikut
gambaran yang dialami oleh ketiga informan yang mangalami tindakan

bullying:

ek oleh ketiga informan.

g (Ah\w enyampaikan hal

W2
'F

o B / Ia khawatir jika

Berdasarkan hasil komunikasi yang tidak terarah, ketiga informan
merasakan hal tersebut. Seperti yang dirasakan oleh informan pertama
Ia merasa ketika ingin berbicara tergantung dari topik yang dibicarakan.
Informan kedua merasakan bahwa sering merasa komunikasi yang
disampaikan temannya berbeda dan tidak sesuai dengan topik yang

disukai dan Informan ketiga merasa jika komunikasinya kurang jelas
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dan tidak terarah sehingga membuatnya sulit untuk menyesuaikan topik

pembicaraannya.

4.2.3 Merasa sulit meneyesuaikan Diri
Merasa sulit menyesuaikan diri saat berbicara dengan orang lain.
Informan pertama merasa kurang terampil dalam mengajak berbicara.

Sehingga la bingung, canggung dan berpikir keras dalam mencari topik

4.3 Terhai 2 1 ‘\
> 5
)

X thafnba - ¢sikan diri, hal ini
n 1 u N I s s Il'l IL A ngungkapkan gagasan
| Felbel gl tobinla

. ' cemas untuk b

asan komunikasi

i grkomunikasi dalam suatu

kelompok maupun secara individual atau personal.

Dalam tataran komunikasi interpersonal menjelaskan bahwa cemas atau
kecemasan adalah kondisi afeksi (emosional) gelisah, tegang, cemas, atau
khawatir tentang apa yang mungkin terjadi. Kecemasan adalah respon (afeksi)
emosional terhadap situasi berdasarkan kondisi-kondisi yang dianggap

berdampak negatif (Stephan & Stephan,1985). Kecemasan adalah masalah
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utama semua orang ketika berkomunikasi yang harus diatasi (Nurdin, 2020).

Berikut gambaran yang dialami oleh ketiga informan:

4.3.1 Merasa Sulit Mengungkapkan Gagasan Saat Berkomunikasi
Berdasarkan  penjelasan  ketiga  informan  bahwa  sulit
mengungkapkan gagasan saat berkomunikasi. Informan pertama dengan

jujur mengatakan bahwa la merasa ragu saat ingin mengemukakan

U " I B s u I_ A drsebut menjadi suatu
3 # :-."':u:‘.. b, ' sulit untuk berbaur,

my menjelaskan hal yang

serupa, bahwa kecemasan adalah suatu penghalang untuk dirinya
namun la berusaha memberanikan diri untuk melawan perasaan tersebut
dengan aktif berorganisasi di sekolah. Sedangkan inforrman ketiga
merasa kecemasan sangat menghalanginya karena menjadi sulit untuk

percaya diri dan adanya perasaan takut kembali mengalami tindakan

bullying, hal ini hingga mempengaruhi reaksi fisiknya.
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Pada informan ketiga mengatakan perasaan cemas menjadi
penghalang sehingga membuatnya tidak percaya diri dalam komunikasi
interpsersonal percaya diri (Self Confidance) adalah keinginan menutup
diri, selain konsep diri yang negatif, timbul dari kurangnya kepercayaan
kepada kemampuan sendiri. Orang yang kurang percaya diri akan
cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi (Rakhmat,

2011)

4.3.3 Komunikasi _:___=
: bang dialami oleh
nyampaikan saran.
¢rusaha untuk
ntuk mengikuti
ikirannya sendiri.

pembicaraan yang

la san} VHISS U 0 W57 S f/r gga tidak memahami
\ Aeebled/Igeniotoluznola

4.4 Interaksi Yang Terganggu
Cenderung menutup diri dialami oleh ketiga informan, menghindari
pergaulan dan merasa canggung berada dilingkup pergaulan. Hal tersebut
dirasakan karena adanya perasaan takut, kurangnya rasa kepercayaan terhadap
orang lain, serta merasakan kekhawatiran dalam berkomunikasi sehingga

ketiga informan mengalami interaksi yang terganggu.
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa ketiga informan dalam komunikasi
interpersonal mengalami hidden self area dimana dalam diri kita terdapat
wilayah tersembunyi. Wilayah ini berisi apa-apa yang kita ketahui dari diri
kita sendiri atau dari orang lain yang kita simpan untuk diri sendiri yang orang
lain tidak mengetahuinya. Misalnya, kita menyimpan sendiri rahasia

kesuksesan kita, ketakutan kita akan sesuatu, masalah keluarga, kondisi

l
UN l SSULA
MMI@EL}ML@.

Va J4n mampu mempunyai

e

fllalami oleh informan

lingkaran pertemanan yang luas. Informan kedua termasuk individu
yang sulit untuk terbuka dengan orang lain bahkan kepada orang tuanya
sendiri. Ia menutup diri disebabkan oleh perasaan takut dan tanggapan
yang tidak sesuai dengan harapannya dan informan ketiga menutup diri
karena kurangnya rasa kepercayaan terhadap orang lain dan merasa

tidak ada kecocokan satu sama lain.



79

Sulitnya untuk terbuka dengan orang lain serta rasa kurang percaya
terhadap orang lain dialami oleh informan kedua dan ketiga berikut
penjelasannya. Informan 2 Lyta (Nama Panggilan) “lya sih sebenarnya
aku nggak bisa terbuka kalau sama teman sama orang tua juga bahkan,
va takutnya antara waktu perubahan mereka atau itu tadi kak karena

stigma mereka yang mikir macem-macem sama aku atau malah

-

nambah ya kalau kata __f_..fi;‘ punya bebannya sendiri-sendiri

Hmbah beban mereka ehh takut

.H"\-

W W z @ 5 U L & 4 imasalah itukan kayak

hi ?‘-"’-u-‘*!j_'," Iiﬂ‘gi;}u:ﬂﬂﬂgﬂfl{* (innya atau seenggaknya
butuh buat nenangin hatiku biar nggak gelisah-gelisah banget tapi ya
kayak nggak ditanggepin secara serius gituloh kak jadikan seolah-olah
masalahku ini bukan hal yang harus diselesaikan gituloh kek bukan
vang serius-serius banget gitu.Makanya aku semenjak kejadian itu
udah sulit untuk percaya sama orang lain apa lagi intuk cerita ke orang

tua.
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“Informan 3 Tika (Nama Panggilan) “Iya ada, ya itu mba ya sama
aja yang kayak tadi takut nggak cocok sama orangnya, iya aku agak
sungkan chat sama teman SMAku gitu, he’em masih nggak mau gitu,
iya masih kurang percaya sama orang gitu, iya takut cemas gitu”

Diantara faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal
dalam (Giffin,1967:224-234) mengatakan faktor percaya adalah yang
paling penting. Bila saya peigaya kepada anda, bila perilaku anda dapat

AN

saya duga, bila Sy duk akan merugikan saya, maka saya

: an ), sampai
# isikan sebagai

AN ":t:"’u"‘"-y Ii}‘?ﬁ:}llﬂlﬁﬁ:@#l@ diadapi risiko. Risiko itu
dapat berupa Rakhmat, 2018). Hal ini
sejalan dengan apa yang dialami oleh informan kedua dan ketiga bahwa
rasa kurang percaya terhadap orang lain akan menimbulkan risiko
sehingga akan membuat mereka merasakan kecemasan komunikasi

interpersonal diakibatkan oleh pengalaman tindakan bullying yang

pernah mereka alami.
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4.4.2 Menghindari Pergaulan
Informan pertama menghindari pergaulan karena Ia merasa dirinya
adalah orang yang cenderung introvert dan merasa lelah jika harus
bersosialisasi, namun secara perlahan Ia mencoba mengubah perasan
tersebut untuk mau bersosialisasi. Informan kedua merasa sering
menghindari komunikasi karena Ia cenderung tidak menyukai

komunikasi yang hanya~Zsekedar basa-basi saja, informan ketiga

\ qv‘* 'r*:;,l enutup diri dengan
| U i’q’ ﬁ % Q u L ﬁ / apa yang la rasakan.

s & [ ]
el 4 |
"!‘.jj,‘r I:L-,‘i'\‘?{l:.'-‘ld‘:ﬂ-‘@t:ml-’,l{?* ydda diri remaja, maka

remaja akan benar-benar dapat mengekspresikan apa yang diinginkan
dan orang lain juga akan mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan
oleh remaja tersebut (Afifah, Triyono, & Yuliati, 2016).

Remaja dengan kepribadian yang introvert biasanya akan kesulitan
dalam berkomunikasi secara verbal, kesulitan dalam berkomunikasi

verbal adalah mengungkapkan isi hatinya. Menurut Suryabrata (2010:

162) orang berkepribadian introvert itu penyelesaiannya dengan dunia
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luar kurang baik,jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan
dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain serta
penyesuaian dengan batinnya kurang baik (Choirotu, 2017).
Kecenderungan introvert yang dialami informan pertama
membuatnya menjadi orang yang menghindari pergaulan sehingga

kurang berpartisipasi dalam suatu komunikasi pada lingkup pergaulan.

ngkup pergaulan seperti

¢ ‘in agar terhindar dari

UNISSULA

weellwl)l €500 lelusnsla
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BABV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat gambaran dari proses awal

mengalami tindakan bullying hingga mengalami trauma serta berdampak

UNISSULA
?::E!ELE.E_{IH éfé}bk WOEPAR Bl /ying menjadi salah satu
pemicu BTy ST TN Ao Ay perasaan takut mengalami
tindakan bullying lagi.
3. Kecemasan yang dialami adalah kecemasan komunikasi interpersonal.
Munculnya perasaan tersebut karena takut untuk memulai percakapan
pada orang lain baik secara kelompok maupun personal.

4. Bentuk kecemasan komunikasi interpersonal yang dirasakan adalah

merasa kurang percaya diri, adanya ketakutan dalam berkomunikasi,
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takut untuk lebih membuka diri, cenderung menjadi pribadi yang lebih
tertutup dan kurang percaya terhadap orang lain.
5. Kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami hingga berdampak

pada permasalahan fisik seperti keringat dingin, deg-degan dan grogi.

1.2 Saran

trauma
2 an pada orang
3 a berkepanjangan

L
w N‘ ﬂ E E u g ﬁ g kepada tenaga ahli
- " [
§ 70 m*—'-LL'H%" liﬁ!t:}”fﬂlﬂﬂ:&“ l"-} 4yalah yang mereka alami

bisa ditangani sedini mungkin.

4. Kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami oleh remaja korban
bullying, diharapkan mampu mengambil sisi positifnya. Seperti,
melatih diri untuk bisa berkomunikasi secara aktif dan bisa menjadi

orang yang lebih terbuka
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5. Seseorang yang cenderung introvert akan mempengaruhi pola
komunikasinya sehingga menjadi lebih terbuka dan komunikatif akan
melatih diri untuk bisa memulai suatu percakapan dengan orang lain.

6. Untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang serupa dapat
mengaitkan dengan variabel lain, subjek yang berbeda dan lokasi yang

berbeda dan lebih spesifik.

Peneliti d ] _ abkan hasil suatu

sl ini, yang meneliti

v orban bullying
/ peneliti yang

Kyinampu menemukan

u Ni b s u L ﬁ. eneliti hanya dapat
O -’i‘:'p'.!-iﬂ_.y”iqﬂ' leu wLAl IL;L 'i/

o SMA dengan rentang
usia 15 'F":'“""f"-'ﬂm'“ asair—+it hanya mendapatkan tiga
informan sesuai kriteria yang dibutuhkan.

2. Peneliti kurang mampu menggali informasi lebih dalam, karena
permasalahan yang mereka alami adalah permasalahan yang

mengingat permasalahan di masa lalu (sensitive). Sehingga informan

kurang dalam memberikan informasi yang banyak.
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3. Peneliti mengalami kendala dalam melakukan sesi tanya jawab karena
keadaan dalam masa pandemi Covid-19. Sehingga dari ketiga
informan memiliki keterbatasan mekakukan interview secara langsung.
Peneliti dapat melakukan tanya jawab langsung pada satu informan,

sedangkan kedua informan dilakukan secara daring via zoom dan

chattingan melalui whatsapp.

i Y

=
-

UNISSULA
ijé_ﬁbl s L?.
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ANGKET PENELITIAN

Assalamualaikum wr.wb

Perkenalkan, saya Ayu Indriana mahasiswa limu Komunikasi Fakultas Bahasa dan limu Komunikasi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, yang mana saya
mengharapkan kesedian anda untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian ini dengan mengisi
angket penelitian. Setiap informasi yang anda diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
dipergunakan untuk kepentingan penelitian sehingga dijamin kerahasiaannya. Partisipasi anda sangat
berarti bagi kelancaran proses penelitian ini. Form angket memiliki petunjuk dan cara pengerjaannya.
Adapun kriteria penelitian ini adalah:

1. Remaja perempuan usia 13-18 tahun
2. Sedang duduk dibangku SMP dan SMA
3. Domisili Yogyakarta

Jika ada pertanyaan lebih lanjut, anda dap .saya melalui email aindrianaa@gmail.com
Atas bantuannya, saya ucapkan terima —

Hormat saya, . sm M s

Ayu Indriana
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11/8/2021 ANGKET PENELITIAN

Pendidikan *

Email *

Alamat *

Angket |

Pertanyaan-pertanyaan yang tertera ini adalal-kondisratau-suasana-yang-rititg art-atau rasakan. Silahkan anda pilih sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu jawaban:

1. Ya
2. Tidak

Apakah anda merasa tidak minat untuk berkomunikasi dengan orang lain ? *

Oy
® Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1yqjFNdIBsa7R3uJzd3X3UUjDdsUrGp8aTqA Ae95MS9s/edit#response=ACYDBN;jX G5pPcYFnx urBLWfH 3S3boFe26W... 2/7
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Apakah anda menghindar saat berbicara pada oranglain? *

Apakah anda memiliki perasaan enggan untuk berkomunikasi dengan orang lain? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda memiliki peng? u N l Ss UL A rlengan orang lain? *
weellwl)l €000 lelusnsla

@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa akan adanya penolakan dari orang lain saat ingin berkomunikasi? *

Oy
® Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1yqjFNdIBsa7R3uJzd3X3UUjDdsUrGp8aTqA Ae95MS9s/edit#response=ACYDBN;jX G5pPcYFnx urBLWfH 3S3boFe26W... 3/7
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Apakah anda merasa tidak nyaman dengan reaksi dari orang lain pada saat berkomunikasi? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda mengalami kesulitan berbicara dengan jelas pada saat berbicara dengan orang
lain? *

@ Ya
() Tidak

Apakah muncul peraéaz
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\ oo

Apakah anda mengalami ketig (. Uehkeimanitsalf)fida orang lain disebabkan

® Tidak

Angket Il

Pertanyaan-pertanyaan yang tertera ini adalah kondisi atau suasana yang mungkin anda alami atau rasakan. Silahkan anda pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu jawaban:

1. Ya
2. Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1yqjFNdIBsa7R3uJzd3X3UUjDdsUrGp8aTqA Ae95MS9s/edit#response=ACYDBN;jX G5pPcYFnx urBLWfH 3S3boFe26W... 4/7
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Apakah anda pernah mengalamiperundungan (bullying)?*

@ Ya
() Tidak

Apakah anda pernah mendapatkan perkataan tidak baik yang menyakiti hati? *

@ Ya
() Tidak

Apakah pernah diceritakan}

@ Ya
() Tidak

Apakah pernah ditolak atau dikeluarkan dari kelompok pertemanan anda *

@ Ya
() Tidak

https://docs.google.com/forms/d/1yqjFNdIBsa7R3uJzd3X3UUjDdsUrGp8aTqA Ae95MS9s/edit#response=ACYDBN;jX G5pPcYFnx urBLWfH 3S3boFe26W... 5/7
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Apakah pernah ditinggakan secara sengaja pada berbagai hal olehteman anda? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa tidak disukai teman satu kelas karena pengaruh oranglain? *

@ Ya
() Tidak
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Apakah pernah diteror ole “u H ! S§ ULA
m"-l'l"!-y]é_ﬁ:"b'- ssela
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Jika anda memenubhi kriteria penelitian ini, kami meminta kesediaan anda untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini. dan selanjutnya kami meminta kesediaan anda untuk
mengisi lembar persetujuan menjadi responden pada penelitian ini dan akan mengikuti
rangkaian keseluruhan penelitian dari awal hingga akhir. Apakah anda bersedia? *

@ Ya
() Tidak

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
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Assalamualaikum wr.wb

Perkenalkan, saya Ayu Indriana mahasiswa Iimu Komunikasi Fakultas Bahasa dan limu Komunikasi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, yang mana saya
mengharapkan kesedian anda untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian ini dengan mengisi
angket penelitian. Setiap informasi yang anda diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
dipergunakan untuk kepentingan penelitian sehingga dijamin kerahasiaannya. Partisipasi anda sangat
berarti bagi kelancaran proses penelitian ini. Form angket memiliki petunjuk dan cara pengerjaannya.
Adapun kriteria penelitian ini adalah:

1. Remaja perempuan usia 13-18 tahun
2. Sedang duduk dibangku SMP dan SMA
3. Domisili Yogyakarta

Jika ada pertanyaan lebih lanjut, anda dapa .saya melalui email aindrianaa@gmail.com

Hormat saya,

Ayu Indriana
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Apakah anda menghindar saat berbicara pada oranglain? *

Apakah anda memiliki perasaan enggan untuk berkomunikasi dengan orang lain? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda memiliki peng? u N l Ss UL A rlengan orang lain? *
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@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa akan adanya penolakan dari orang lain saat ingin berkomunikasi? *
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Apakah anda merasa tidak nyaman dengan reaksi dari orang lain pada saat berkomunikasi? *
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Apakah anda mengalami kesulitan berbicara dengan jelas pada saat berbicara dengan orang
lain? *
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Pertanyaan-pertanyaan yang tertera ini adalah kondisi atau suasana yang mungkin anda alami atau rasakan. Silahkan anda pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu jawaban:

1. Ya
2. Tidak
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Apakah anda pernah mengalamiperundungan (bullying)?*

@ Ya
() Tidak

Apakah anda pernah mendapatkan perkataan tidak baik yang menyakiti hati? *

@ Ya
() Tidak

Apakah pernah diceritakan}

@ Ya
() Tidak

Apakah pernah ditolak atau dikeluarkan dari kelompok pertemanan anda *
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Apakah pernah ditinggakan secara sengaja pada berbagai hal olehteman anda? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa tidak disukai teman satu kelas karena pengaruh oranglain? *

@ Ya
() Tidak
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Apakah pernah diteror ole “u H ! S§ ULA
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@ Ya
() Tidak

Apakah teman anda pernah melakukan hal-hal yang bertujuan menyakiti? *
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() Tidak
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Jika anda memenubhi kriteria penelitian ini, kami meminta kesediaan anda untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini. dan selanjutnya kami meminta kesediaan anda untuk
mengisi lembar persetujuan menjadi responden pada penelitian ini dan akan mengikuti
rangkaian keseluruhan penelitian dari awal hingga akhir. Apakah anda bersedia? *

@ Ya
() Tidak

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
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Perkenalkan, saya Ayu Indriana mahasiswa Iimu Komunikasi Fakultas Bahasa dan limu Komunikasi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, yang mana saya
mengharapkan kesedian anda untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian ini dengan mengisi
angket penelitian. Setiap informasi yang anda diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
dipergunakan untuk kepentingan penelitian sehingga dijamin kerahasiaannya. Partisipasi anda sangat
berarti bagi kelancaran proses penelitian ini. Form angket memiliki petunjuk dan cara pengerjaannya.
Adapun kriteria penelitian ini adalah:

1. Remaja perempuan usia 13-18 tahun
2. Sedang duduk dibangku SMP dan SMA
3. Domisili Yogyakarta

Jika ada pertanyaan lebih lanjut, anda dapa .saya melalui email aindrianaa@gmail.com

Hormat saya,

Ayu Indriana
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dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu Jawaban

1. Ya
2. Tidak

Apakah anda merasa tidak minat untuk berkomunikasi dengan orang lain ? *
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Apakah anda menghindar saat berbicara pada oranglain? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda memiliki perasaan enggan untuk berkomunikasi dengan orang lain? *

@ Ya
() Tidak
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Apakah anda memiliki peng? “u N l S,,s UL A rlengan orang lain? *
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@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa akan adanya penolakan dari orang lain saat ingin berkomunikasi? *

https://docs.google.com/forms/d/1yqjFNdIBsa7R3uJzd3X3UUjDdsUrGp8aTqA Ae95MS9s/edit#response=ACYDBNgjUsb5ZgyeM44krPX02XBpPIct4nolcjYd... 3/7



Apakah anda merasa tidak nyaman dengan reaksi dari orang lain pada saat berkomunikasi? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda mengalami kesulitan berbicara dengan jelas pada saat berbicara dengan orang
lain? *

@ Ya
() Tidak

UNISSULA

EEY & I
Apakah anda mengalami ket m*ﬂLleip;ﬁmi 51,;.”:!49., ida orang lain disebabkan

— o]
adanya perbedaan dalam be L”""" -

@ Ya
() Tidak

Angket Il

Pertanyaan-pertanyaan yang tertera ini adalah kondisi atau suasana yang mungkin anda alami atau rasakan. Silahkan anda pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu jawaban:

1. Ya
2. Tidak



Apakah anda pernah mengalamiperundungan (bullying)?*

@ Ya
() Tidak

Apakah anda pernah mendapatkan perkataan tidak baik yang menyakiti hati? *

i .

-_1-1._., g T

= TR
u:-::r.-l

UNISSULA
Apakah pernah diceritakan i\ T"ﬂ:‘{‘ﬁ-éi'l]@}f’:bl seaola

@ Ya
() Tidak

Apakah pernah ditolak atau dikeluarkan dari kelompok pertemanan anda *

@ Ya
() Tidak



Apakah pernah ditinggakan secara sengaja pada berbagai hal olehteman anda? *

@ Ya
() Tidak

Apakah anda merasa tidak disukai teman satu kelas karena pengaruh oranglain? *

@ Ya
() Tidak

— L@.gr S—-

Apakah pernah diteror ole “u H ! S§ ULA
m"-l'l"!-y]é_ﬁ:"b'- ssela

Apakah teman anda pernah melakukan hal-hal yang bertujuan menyakiti? *

@ Ya
() Tidak



Jika anda memenubhi kriteria penelitian ini, kami meminta kesediaan anda untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini. dan selanjutnya kami meminta kesediaan anda untuk
mengisi lembar persetujuan menjadi responden pada penelitian ini dan akan mengikuti
rangkaian keseluruhan penelitian dari awal hingga akhir. Apakah anda bersedia? *

@ Ya
() Tidak

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Formulir

a. _ B
el B

=
-
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Pedoman Wawancara Mendalam

Perkenalkan, saya Ayu Indriana, mahasiswa ilmu komunikasi, Fakultas Bahasa dan

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada
Remaja Korban Bullying di Kota Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
apakah remaja korban bullying mengalami kecemasan komunikasi interpersonal. Agar dapat
menyelesaikan penelitian ini, saya membutuhkan data dari informan melalui wawancara
mendalam (Depth Interview). Oleh karena itu, saya telah menyusun daftar pertanyaan yang
perlu anda jawab. Berikut daftar pertanyaan yang telah saya susun.

A S A IR

17.
18.

19.
20.
21.

22.

. Bagaimana peraig

Halo, Bagaimana kabar anda hari ini?
Apakah anda dalam keadaan baik baik sajazsetelah mengalaami pengalaman bullying?

Bagaimana sgjfu#

Selama l"‘:'r/

¢/terarah? coba jelaskan
ingin berusaha memulai

percakapan?

Apakah kamu merasa g berkembang? Mengapa?
Dalam lingkup pergautan;apakan-kamu-c€naertng iien PG /A saat diajak bercerita?
Apakah kamu pernah menghindari pergaulan? Coba ceritakan mengapa kamu menghindari
pergaulan?

Dalam lingkup pergaulan, apa kamu merasa canggung untuk memulai percakapan? Coba

jelaskan bagaimana hal tersebut muncul?



VALIDASI INSTRUMEN GUIDE WAWANCARA
PERTANYAAN PENELITIAN
Dengan Judul Penelitian : Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Remaja Korban Bullying di Kota Yogyakarta
Rater :
LEMBAR VALIDASI GUIDE WAWANCARA KECEMSAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Burgoon & Ruffner (1978) menjelaskan bahwa kece *" rpersonal dapat didefinisikan sebagai bentuk kecemasan yang

Individu- 1nd1V1du yang memiliki kecemasan re LﬂM @ el 'hat pada aspek-aspek yang secara garis besar dapat

165 L df amunikasi interpersonal yang ditandai dengan tidak
‘)"*e ing berarti tidak adanya penghargaan dalam
asan komunikasi interpersonal memiliki
¢ Uncontrol merupakan rendahnya kontrol
asi ditandai dengan munculnya perasaan
terancam akibat adanya reaksi dari orang I dapat membuat individu merasa sulit saat
berbicara, berbicara tidak jelas, munculnya) . , serta ketidakmampuan untuk beradaptasi
disebabkan adanya perbedaan antara d1r1nya- i 1 nlmbulkan kecemasan (Burgoon & Ruftner,
1978). '

adanya minat dan keinginan untuk i CE 4 )
komunikasi atau adanya penguatan .-" o "qm A \\ .
pandangan bahwa ketlka berkomun1kas1 iy A .

Aspek-aspek kecemasan komunikasi inte}>r ] VST ] (DW1, 2011) yang mengatakan bahwa individu

i / itu menghindari situasi komunikasi, kontrol diri
ganggu. Berdasarkan penjelasan aspek tentang
oleh DeVito untuk penelitian ini.

yang kurang, terhambatnya kemampuan untuk"
kecemasan komunikasi interpersonal peniliti memlﬁ'l

Aspek Indikator Pertanyaan Perbaikan atau saran pertanyaan

1. Menghindari 1. Adanya perasaan takut untuk

komunikasi berkomuniksi 1. Apakah kamu pernah menghindari

percakapan? Mengapa?




Kontrol diri yang

2. Merasa cemas saat berkomunikasi Bagaimana perasaan kamu saat
3. Kurang berpartisipasi dalam berusaha menghindari
berkomunikasi percakapan?
Bisa diceritakan lebih jelas
mengapa kamu menghindari suatu
percakapan?
Bagaimana perasaan kamu saat
erbipricara dengan orang
4. Adanya perasaan tertekan saat

berkomunikasi

5. Komunikasi yang tidak terarah
kurang

6. Merasa sulit untuk menyesuai

diri
\
Terhambatnya 4. Merasa  sulit mengungid
kemampuan gagasan saat berkomunikasi
untuk
. 5. Perasaan cemas menjadi pengh

mengekspresikan i
diri 6. Komunikasi yang tidak berkemb

4. Cenderung menutup diri
Interaksi  yang | 5. Menghindari pergaulan
terganggu 6. Merasa canggung berada dilingkup

pergaulan

U?ﬁiﬁﬁlﬂiﬁ

n-:i- ..auP 1 "\"5 [ ;_,r--f’ lqsd‘-!l-?-

kamu cenderung menutup d1r1 saat
diajak bercerita?

Apakah kamu pernah menghindari
pergaulan? Coba ceritakan
mengapa kamu menghindari
pergaulan?




3. Dalam lingkup pergaulan, apa
kamu merasa canggung untuk
memulai percakapan? Coba
jelaskan bagaimana hal tersebut
muncul

& -
2 L_ 5k L

UNISSULA
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INTERVIEW GUIDE

1. Nama : Lyta (Nama Panggilan)
2. Usia : 16 Tahun

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Pendidikan : SMA

5. Alamat : Sleman, D.I.Yogyakarta

Peneliti: Kamu boleh nggak certain awal mula kamu kenapa bisa mengalami bullying?

kalau emang cuman 1 Y ‘ s 2 du eee atau kayak gak

mau sama aku gitulah mgs

\ UNISSULA
: r_t:_aun Jié”.ﬁ;}‘l Lusimela

Lyta : Pernah sih dikatain ¢ --=----= ----------- Lty i gaieolsd /main bareng kita deh kamu

i~deket gitu.

Peneliti : Bentuk bullying

gak punya apa-apa gitu mending apa kalo cuma gak punya apa-apa gak usah main sama kita
deh gitu

Peneliti : Perasaan kamu setelah mengalami tindakan bullying seperti gimana?

Lyta : Ee sakit hati sih kak dulu kayak ya giamana ya aku kan udah digituin kayak susah cari
teman gitu loh kalau mau cari teman takutnya kayak digituin lagi jadi ya sakit hati sih apa
lagi sama tetangga sendiri kan, iya kalau deket mereka masih nggak nyaman gitulah

Peneliti : Perasaan kamu saat menghindari percakapan gimana lyt?



Lyta : Ya rasanya kek gak perlu ngomong aja gitu,aku ngerasa nggak ada perlu buat
ngomong jadi mending

Peneliti : Berarti kamu ada perasaan takut gitu kalau bertemu orang lain bertemu orang baru
atau mungkin sama teman kamu sendiri nih kamu ada perasan takut gak ngomong untuk
memulai percakapan sama mereka?

Lyta : Eh, iya sih sebenarnya masih kayak mau ngomong ini kalau nggak sengaja ragu kalau
nggak ditanggepin gimana kalau misal ternyata salah omong terus mereka merasanya aku

aneh gimana kayak gelisah gitulah kak akhirnya nggak jadi ngomong. Ya gimana ya

mungkin karena rasa takut bakal dij in aku emang sebenarnya nggak peduli
sama mereka mau jauhin aku atai asih takut ngelukain perasaan
orang atau dapat 1ma e /-.-.r : < af) \ " sengaja mungkin

sebisa mungkin akt T perase s 414 i a]a pernah tapi aku
1 itu cuman candaan
sith

Peneliti : eem perasaa hina?kan tadi kamu takut

lari pe
nih memulai percakapan, | u " Ii s ? il' !— A
il g0 lelusinela
— g

o ru, takut untuk memulai

percakapan perasaan kamu '/ s"aans

Lyta : Ehh ya perasaannya kayak gak perlu ngomong aja kek gitu aku merasa gak ada perlu
buat ngomong jadi mending entar aja nggak ada perlu buat ngomong gitu,

Peneliti : Kira-kira itu karena kamu cemas nggak?

Lyta : ya karena cemas gelisah gitu nanti kalau aku ternyata nggak didengar gimana atau
ternyata aku ganggu mereka gimana gitu,

Peneliti : Selain perasaan cemas kamu yang kamu alami gelisah, selain gelisah itu apa

lagi?takut, grogikah?



Lyta : ya takut grogi deg-degan ya kek mau ngobrol depan panggung gituloh kaka duh akum
au ngomong nih tapi ia bakal dengerin aku nggak ya dia bakal itu nggak ya kayak seberapa
dia nangkep omongan aku terus kalau ternyata aku udah ngomong Panjang lebar ternayata
dia nggak dengerin imana ya gitu sepele sih cuman bikin gimana ya nggak enak gitulah
perasannya

Peneliti : Kamu kira-kira ee ini nggak merasa kurang nggak dalam sebuah kelompok nih

kamu merasa kurang berpartisipasi nggak dalam berkomunikasinya gitu dalam

percakapannya?

Lyta : Ehh kalau sebelum online ini ka it .— elas sepuluh itu loh kak aku kayak
dimasukin dalam sebuah circle .-, gak ada niatan buat masuk sih
sebenarnya cuman ka yo lyt kita ini bareng
jadi aku ya maw . u masih sering
ngobrol sekedar {; -tukeran jawaban
kadang kalau apa a&

Lyta : heeh mereka jl mau nimbgrung antara

Cupls .
UNISSULA )/

nggak enak atau udah ga i | gur Ln. /Yr apa juga

Peneliti : Terkadang kamy}*atan 1 noam x.- AThisenertity(li nih kamu mau ngomong

depan umum nih didepan kelas kamu kira-kira ada perasaan tertekan nggak nantinya gimana
nih kalau akum au ngomong gitu?

Lyta : He’eh ya iya sih aku takutnya kalau misalnya aku presentasi gitu aku takutnya ada
yang kurang dalam omonganku atau ternyata nggak sependapat sama teman-temanku
sekelompok teman presentasi sendiri gitu atau kadang aduh kalau gurunya nggak suka apa
yang aku ngomongin gimana yak karena ya waktu itu juga pernah dapet nilai paling rendah

sih waktu presentasi jadi makin shock aja.



Peneliti : Eem jadi kamu kurang ini juga ya ee dalam satu kelompok itu kamu kadang kalau
ngomong kurang terarah nggak itu mau nyampein?

Lyta : Ya kurang nyambung sih,

Peneliti : Kurang nyambung gitu ya? Bisa jelasin nggak kurang nyambungnya tuh gimana
sih?

Lyta : ya gimana ya kalau misalnya lagi bahas soal kek teman-temanku kan pada suka
drakor nih kak, aku dulu sama sekali nggak pernah lihat drakor gituloh aku cuman pernah

lihat satu nah itu kadang mereka bahas kayak aku udah nonton ini gini-gini tuh trus aku

i u N I S s u L A avena aku kurang merhatiin

mereka, kalau soal hobi enidfhe=ass ,..._..m-r aravaimunslantada kalau kayak beberapa hal

ada yang sebenarnya nyambung cuman akunya aja yang gak berani ajak ngomong duluan
gitu loh

Peneliti : Kamu juga merasa sulit nggak untuk mengungkapakan gagasan kamu ide-ide kamu
dalam kelompok pertemanan kamu atau dalam kelompok belajar kamu?

Lyta : Sejujurnya iya sih kak,

Peneliti : Itu kenapa kamu ini sulit untuk mengungkapkan gagasan atau ide-ide kamu?



Lyta : ehh takut nggak didengar aja sih kek mungkin mereka apa ya kek antara nggak setuju
sama gagasanku atau ya mereka terlalu sibuk dengan gagasan mereka terus atau mereka
mengesampinkan gagasanku gitu

Peneliti : Ohh jadi kamu ngerasa kalau aku ngeluarin ide-ide aku nih emm mungkin mereka
nggak bakalan nanggepin gitu mungkin mereka ah udalah paling cuman didengerin doang
ya?

Lyta : emm ehe kak

Peneliti: chh kira-kira nih dari semua yang kamu cerita kamu kan ngalamin cemas nih untuk

berkomunikasi untuk ngomong samas *-’:ﬁ"t- a-kira perasaan cemas kamu itu adi

Lyta : Ya disatu '-;" ok : se ¥ TP h berani coba ikut
organisasi kayaks#p» S { b *\ ok | T s.aku gak bakalan

dapat apa-apa ka"_ ; L aSh ; fjar juga gitu kek

utin itu gimana ya kek

ke
o u " I S s u L A n ketika aku ditanyain
wlle |Gl obyinaia y

akhirnya aku mengundur \ - diri leetila _.; AnvA gak akhirnya aku lebih

waktu diwawancara tuh''

memilih mengundurkan diri.

Peneliti : Kamu kenapa mengundurkan diri?

Lyta : Ya karena udah nggak yakin juga sih ya karenakan benar-benar disitu mentalku sama
teman-teman kayak benar-benar ditekan gituloh kak, itu kan juga ada yang mundur aku
kayak ah aku ikutan mundur aja kali ya, soalnya kan aku udah gak mantep gitu masa mau
lanjut mau pegang posisi yang fatal gitu kek gitu yang vital kek gitu.

Peneliti : Berarti kamu ikut-ikutan dong sama teman-teman kamu yang keluar ini?



Lyta : Nggak ikut-ikutan juga sih kayak otomatis gitu loh ditambahin ikut pramuka terus aku
mundur karena aku juga sadar aku kalau aku tuh masih belum manteb gitulah

Peneliti : Masih belum mantebnya itu kek gimana maksudnya nih?

Lyta : kayak aku waktu itu kan ditanyain sebenarnya waktu itu lebih ditekankan gimana aku
berkomunikasi dengan teman-teman sih kak, karena aku jawabkan kek gini aku masih sulit
mau berbicara kek berkomunikasi secara kekeluargaan dengan menganggap mereka sebagai
keluarga tuh masih susah gitu akhirnya kayak terus kamu mau gimana anggap mereka

sebagai keluargamu, nah akhirnya aku lebih milih oh iya juga ya aku memang kurang bisa

percaya sama orang jadi aku takutnya kala nti malah berpengaruh kelain juga.

Lyta : Iya

Peneliti : Kira-kira nih kalau dalam lingkup pergaulan kamu merasa kamu ini gak terkadang
merasa canggung nggak?

Lyta : ehh iya sih kayak segan aja gitu

Peneliti : Segannya kek gimana nih?

Lyta : ya itu tadi kayak ketika aku mau ngajak ngobrol tapi nanti ketika aku udah ngomong

mereka ngelihat aku gini nggak ya pandangan mereka ke aku berubah nggak ya kayak gitu,



Peneliti : Jadi kamu takut karena ada stigma atau pandangan mereka yang nggak-nggak ya
sama kamu

Lyta : he’eh seperti yang sudah-sudah dicegah untuk tidak terjadi jadi mending dicegah aja
sebelum terjadi kek dulu lagi

Peneliti : Jadi kamu lebih cenderung ini ya ee takut terjadi apa yang udah terjadi terjadi lagi
gitu ya?

Lyta : eh he’eh

Peneliti : Kalau dari pengalaman kamu nih kamu ada kecenderungan nggak menutup diri

sama teman-teman kamu?

Lyta : Iya sih sebenarnya aku “gama teman sama orang tua juga
bahkan, ya takutnya arena stigma mereka
yang mikir macg Z rang kan orang
punya bebannya s eban mereka ehh
takut nggak dldeng. n aku tambah drop

Lyta : Ehh ya itu sih ka \\ il é’,pbiamml.n-

Kayak dulu aku pernah cepfasieatenanti mr anosatmeatan i 'mercka nanggepinnya aku

cuman main-main doang gitu loh kayak benar-benar nggak ditanggepin terus akhirnya kayak
udah sana lanjutin aja kamu apa yang kamu lakuin gitu gak usah dipikirin lagi gitu, tapikan
ya namanya masalah itukan kayak akutuh butuh saran gimana caranya nyelesainnya atau
seenggaknya butuh buat nenangin hatiku biar nggak gelisah-gelisah banget tapi ya kayak
nggak ditanggepin secara serius gituloh kak jadikan seolah-olah masalahku ini bukan hal

yang harus diselesaikan gituloh kek bukan yang serius-serius banget gitu.



Peneliti : Eem jadi harapan kamu tuh berbanding terbalik gitu ya dengan yang kamu
harapkan dengan kenyataan ya?

Lyta : He’em

Peneliti : Kamu nggak ini ya, udah pernah mencoba nggak untuk membuka diri gitu untuk
memulai percakapan mungkin sama orang tua kamu yang tadinya kamu harapnya orang tua
kamu nanggepin masalah kamu gitu?

Lyta : Ya udah sering sih berkali-kali cuman antara mereka nggak nanggepin atau ya alah

kek gitu aja masa kamu kayak gini sih ya udah gak usah kalau dipikir-pikir nanti juga udah

Peneliti : kamu masih ada i CE il dari respon dari teman dan

Lyta : Aku lebih sering ¥ Dallkg <ecuali aku kudu emang

UNISSULA
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aku tahu jawaban apa ata a..n-w“ﬂ iloh itu aku baru nanggepin.

benar-benar mereka butu

\NesRqessas LCLLICL )

Kalau sekedar basa-basi itu aku lebih milih menjauh sih
Peneliti : Berarti samapai sekarang kamu masih mengalami kecemasan dalam berkomunikasi
dengan orang lain gitu?

Lyta : Ehh iya



Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan
Alamat

INTERVIEW GUIDE

: Saskia Fatkha

: 16 Tahun

: Perempuan

: SMA

: Sleman,D.I.Yogyakarta

ng aja ya ke sesi tanya jawabnya 517 PM o

bisa mengalami tindakan bullying

518 PM W/

au orang tua kamu?

5.32PM W

saya melapor ke orang tua, dan orang tua saya juga melapor ke guru, si L ini
sudah diperingatkan tapi dia sempat beberapa kali mengajak teman2 untuk
mendiamkan saya

sebenarnya korban si L ini tidak hanya saya, bahkan sampai dia dijauhi sewaktu
kelas 3 sd




dan sewaktu dia dijauhi benar2 tidak ada yang mau bicara dengan dia, dan dia
mulai mendekati saya, saya yang masih trauma dan takut tidak bisa menolak,
akhirnya dia mengajak saya berteman hingga sekarang dia dan saya dikenal

orang2 sebagai "sahabat" 5.37 PM

oh gitu, setelah kamu mengalami tindakan bullying tersebut yang kamu rasain
hingga saat ini itu gimana?sedihkah?marahkah?apa ada perasaan untuk bls

dendam gk ? 5.38 PM v/

Saskia Fatkha Rai
dan sewaktu

mendek

Anda
{*
oh gitu, setelah kamu mengalami tindaka\*

e e . . 1
saat ini itu gimana?sedihkah?marahkah?ag3
!

L

saya Ieblh ke sedih karena dia seperti lu

dulu hanya candaan semata

SAlNt

UHISSULA
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1 yang pernah kamu

5.41 PM W/

Anda

trus kamu setelah temenan sama dia merasa nyaman gk?

Ketika kita berteman dia masih dengan sifatnya yang suka memaksa dan egois,
tapi dia sekarang sepertinya cukup banyak berubah, saya masih berhubungan
baik walau tidak terlalu dekat lagi

5.42 PM



Anda
kamu pernah mencoba gak untuk membahas persoalan yang pernah kamu alami oleh

tindakan dia?

tidak pernah, saya tidak pernah lagi mengungkit2 hal itu dengan teman sd saya

5.42 PM

dari pengalaman kamu ter_s-ﬂ_j‘,::'}kamu kan ngalamin trauma dan sedih nih, cara

N

H < ana?
kamu mengatasi rasa : ana’ 5.44 PM &/

o ?
a gak traumanya kamu? . ...

HIvl

Anda

sampai saat ini masih terasa gak traumanya ka

mungkin.. aku lebih kesel ke diri sengi
cuma nangis doang :')

! lge\awan cuma

5.50 PM v/

srtemu orang baru

5.51 PM W/

Anda
dari trauma kamu , kamu ada perasaan takut gak sef

mungkin ngobrol sama orang?

iya saya cenderung awkward dan mati topik jika bertemu orang baru RO

Saskia Fatkha Raisa Amini

iya saya cenderung awkward dan mati topik jika bertemu orang baru

mati topiknya itu maksud kamu takut memulai pembicaraan ya? ... ..\




iya takut memulai dan berujung kita diem2an karena saya juga tidak bisa

menemukan topik apa yang harus dibicarakan 5.56 PM

kira-kira nih dari perasaan awkward dan mati topik ada perasaan lain lagi gk?,
misalnya kamu seperti merasa cemas,tangan berkeringat, atau grogi gk?

5.56 PM W/

Anda
kira-kira nih dari perasaan awkward dan mati topik ada perasaan |

misalnya kamu seperti merasa cemas,tangan berkeringat, atau.

iya, cemas grogi dan berkeringat dingin jadi satu
masuk smp saya sampai berlatih berdialog biar;
.||'__

li masuk smp

6.01 PM W/

sudah tidak terlalu

yang sama lagi?
6.03 PM v/

Anda

oh tidak terlalu ya?tapi sekali pernah gk ngalamin hal yang sama lagi?

Alhamdulillah ga pernah, mungkin faktor teman2 smp dan sma juga sudah

cukup dewasa tidak seperti masa sd dulu 6,05 PM




kira-kira kamu mengalami hal tersebut diusia berapa dan kelas berapa?
6.07 PM W/

Anda

kira-kira kamu mengalami hal tersebut diusia berapa dan kelas berapa?

kelas 1 sd pada waktu umur 7 tahun 6.09 PM

6.11 PM W/
Anda

kalau perasaan cemas, keringat dingin dan grogi ya
dan kelas berapa?

waktu pertama kali masuk smp jadi kel

nasuk smp

akah ada
‘ 6.19 PM W/

gitu

!Ill»q-';.i'.'fff.m.“'-

L | . = - .
- R T e TS (T

S vany Ke \lami itu kamu tau gak

P o o o
CIri-Cirl yang kamu alami bagalmana. 6.22 PM

Anda
oh gitu,sebelumnya untuk perasaan cemas yang kamu alami itu kamu tau gak ciri-ciri

yang kamu alami bagaimana?

tegang dan gelisah semisal saya mau negur atau ngajak bicara temen2

6.29 PM



Saskia Fatkha Raisa Amini

tegang dan gelisah semisal saya mau negur atau ngajak bicara temen2

itu kamu ngalaminnya intensitasnya berapa lama dan disaat kamu ngalamin hal

tersebut apa yang kamu lakukan ? 6.31 PM <&/

butuh waktu beberapa menit karena saya harus benar2 memikirkan rangk
kata yang harus saya ucapkan saat itu

6.36 PM W/

cukup ngebantu .. .\,

6.37 PM W/

G E

cukup ngebantunya seperti gimana?

mengobrol dengan teman2

Saskia Fatkha Raisa Amini
cukup ngebantu saya agar tidak canggung dan grogi ketika menyapa dan mengobrol
dengan teman2

berarti sampai sekarang kamu masih ngerasain yang namanya canggung dan

i = ?
grogi saat menyapa dan mengobrol sama teman-teman ya? 6.44 PM




Saskia Fatkha Raisa Amini
butuh waktu beberapa menit karena saya harus benar2 memikirkan rangkaian kata

yang harus saya ucapkan saat itu

oh iya, yang ini beberapa menitnya berapa lama ya, kira kalo 1-10 menit
nyampe gk? 6.45 PM W/
Anda

berarti sampai sekarang kamu masih ngerasain yang namanya canggung dz;

saat menyapa dan mengobrol sama teman-teman ya?

sekarang tidak terlalu, kadang mungkin sedikit canggung i
dulu

Anda

oh iya, yang ini beberapa menitnya berapa J&#

hanya 1-2 menit atau kadang juga tidak '

6.50 PM v/

Anda
nah kalo misal nih kamu ketemu orang baru dan ing

canggungnya muncul Ig gk?

pasti karena namanya juga ketemu orang baru tapkf
nanti perasaan canggungnya hilang sendiri

Saskia Fatkha Raisa Amini
pasti karena namanya juga ketemu orang baru tapi biasanya setelah ngobrol nanti

perasaan canggungnya hilang sendiri

kalu dalam lingkup pergaulan kamu, kamu terkadang ada perasaan ingin

menghindari sebuah percakapan gk? 5166 PMI<Z




Anda
kalu dalam lingkup pergaulan kamu, kamu terkadang ada perasaan ingin menghindari

sebuah percakapan gk?

ada dan saya juga cenderung introvert sehingga mudah lelah ketika berada di
710 PM

sekeliling orang banyak
Saskia Fatkha Raisa Am

ada dan saya juga ceeh

sekeliling orang#,

gga mudah lelah ketika berada di

711 PM W/

Anda
mudah lelahnya itu seperti gimana?k'ra—k-{\
td

mudah lelah ketika menghabiskan wak
banyak bicara, tiba2 lesu dan butuh wak

T

—
e
—

W UNISSULA 8w

Anda
kira-kira kamu ngerasain ini sudah berapa lama?

sampai sekarang masih 7.22 PM

Saskia Fatkha Raisa Amini

sampai sekarang masih

- -
kamu ada kecenderungan menutup diri gak dalam pergaulan kamu? ...




l kamu ada kecenderungan menutup diri gak dalam pergaulan kamu?

tidak, saya justru ingin lebih memperluas pergaulan dan menambah banyak

HEEL 7.26 PM

Saskia Fatkha Raisa Amini

tidak, saya justru ingin lebih memperluas pergaulan dan menambah banyak teman
-

berarti ini harapan kamu 7.30 PM

Anda

berarti ini harapan kamu ya?

betul 7.31 PM

Anda

berarti sebenarnya kamu ada kecenderungz

mungkin.. maka dari itu saya ingin mengil
tentu bisa merugikan diri saya sendiri

7.40 PM W/

Anda
kalau disaat kamu ada dalam suatu lingkup kelompok atau pergaulan nih, kamu ada

kesulitan gk untuk mengungkapkan ide-ide kamu?

jujur iya, apalagi misal ada kerja kelompok aku selalu ragu2 bgt kalau mau
ngasih saran, takut saranku justru memperburuk keadaan dan bikin kelompok
kesusahan 742 DA




Saskia Fatkha Raisa Amini
jujur iya, apalagi misal ada kerja kelompok aku selalu ragu2 bgt kalau mau ngasih
saran, takut saranku justru memperburuk keadaan dan bikin kelompok kesusahan

kira-kira yang kamu takutkan itu terbukti gk? 245 PM &

Anda

kira-kira yang kamu takutkan itu terbukti gk?

sebenarnya enggak cuma rasa takut itu selalu ada tiap m
atau pendapat

in saran atau

7.48 PM W/

Anda

berarti selama ini kalau lagi kumpul kelompok j

iya, lebih sering nambahin atau ngekoreksi sar:
saran sendiri

1en2 ketimbang ngasi saran
sendiri

dari hal trsebut apa kamu merasa kurang adanya perkembangan dalam
berdiskusi atau komunikasi? 8.03 PM
saat disukusi dengan teman kelompok kamu, apakah percakapan kamu merasa

?
kurang terarah ? 8.05 PM




dari hal trsebut apa kamu merasa kurang adanya perkembangan dalam berdiskusi
atau komunikasi?

iya.. dalam hal menyampaikan saran saja selebihnya saya bisa menyesuaikan

8.17 PM

saat disukusi dengan teman kelompok kamu, apakah percakapan kamu merasa
kurang terarah ?

8.18 PM W/
Anda

&y

aat disukusi dengan teman kelompok kamu, apakah percakapar
kurang terarah ?

kadang?2, tergantung topik yang dibicarakan

Anda

ini kamu ngalaminnya dalam kelompok belajar aja’ %
kelompok belajar
Anda

kamu berani gak menyapa teman kamu duluan secara |

berani tapi mungkin kalo temen baru yang belum pe
hehe

Saskia Fatkha Raisa Amini

kelompok belajar

kalau sama kelompok teman main kamu cenderung banyak ngomong gk atau
menyampaikan pendapat?

8.29 PM W/



Saskia Fatkha Raisa Amini

berani tapi mungkin kalo temen baru yang belum pernah ketemu agak deg2an hehe

kenapa kamu deg-degan, pikiran kamu yang muncul pertama kali itu apa?
8.30 PM v/

Anda
kalau sama kelompok teman main kamu cenderung banyak ngomong gk atau

menyampaikan pendapat?

iya karna temen main bener2 udah deket jadi ga ragu2 mau ny:
endapat
pencap el

SLAM
s’f‘?%-' J
& &"

AN

kenapa kamu deg-degan, pikiran kamu yang \ﬁlll;
i
"dia risih ga ya..?" atau "habis nyapa ngom(HJ;I 0
1

Anda
kalau teman sekelas tapi gak deket gmn?atau tema

gak?

iya..

ada perasaan cemas
gak saat mau mengajak seseorang yang gak begltu dekat dengan kamu atau
orang baru secara personal?dan sekaligus dijelasin ya cemasnya gimana?

8.36 PM v/

cemas tentu ada, kaya takut kalo ternyata kita ngga satu frekuensi sehingga
kita susah nyambung, atau aku ngga sesuai ekspektasi/ seseru yang dia kira,
dan sumber masalahnya emang aku orangnya canggung sm orang baru




ok, baiklah, terimakasih ya udah mau sharing pengalaman kamu sama mba,
terikasih juga untuk sesi tanya jawab hari ini, untuk selanjutnya kalau mba
masih kekurangan data,mba akan hubungin kamu lagi ya, nanti kita atur lagi

jadwalnya 20.46 W/

baik, terima kasih kembali mba v

6/6/20312"-"'

selamat s;:r;/ A \ gak untuk melanjutkan tahap
tanya/_,f""t SL M Sf; 1417 W/
Anda Z = Q;ﬁ?' ' .’

selamat siang saskia, hari ini kamu ada '

jawab untu sesi kedua?

untuk PAT besok sama masak buat tug

bisa kak tapi banyak ga ya kira2 perta H;!!
o

1:-|=d-

ﬁ-

\ e — /f
.ﬂ ] (j ia ada kegiatan
t %at waktunya kita bisa

J|'I 14.28 V/

1

\_. .
i [

\ UNISSULA //
% mj éﬁ'ﬁ M&‘?’ ggak untuk bantuin mba
lanjt

jiau iya mba tunggu

konfllllllaol Raiiig ya 1717 W

Anda
Selamat sore saskia, saskia hari ini ada waktu luang nggak untuk bantuin mba lanjut

ke sesi kedua tanya jawab sepert kemarin?Kalau iya mba tunggu konfirrmasi kamu ya

Bisa mba 17.39




Saskia Fatkha Raisa Amini

Bisa mba

alhamdulillah,baik kalau begitu setelah shalat magrib mba hubungin kamu lagi
e 17.40 W/

oke mba 17.40

=an untuk lanjut kesesi kedua tanya
18.05 W/

boleh mba 18.07

ara personal,
1g baru atau
llai

18.08 W/

iya ada perasaan takut memulai pembical
aku malah bikin situasi jadi canggung dan
bukan orang yang gampang memulai obrold

biasanya jadi keringet dingin atau ga berani ri{". f ¥ !

!
%

\| UNISSULA f/

'Ii | ' | __
Anda \ ! ""-"'J""“"--"" .F_.Ir o ]I ~ !

ini perasaan dan gejala yang kamu alami ya?

iya aku termasuk orang ya jarang dan cenderung ga berani si natap mata lawan

bicara 18.18

kalau misal nih dari apa yang kamu alami, apa kamu juga merasa tertekan saat
ingin memulai percakapan? perasaan tertekan yang kamu alami itu seperti apa?

18.18 W/




emm kaya ga nyaman pengen ngungkapin hal2 yang udh ada di otak tapi takut

penolakan, komentar atau responnya, 18.24

Saskia Fatkha Raisa Amini

emm kaya ga nyaman pengen ngungkapin hal2 yang udh ada di otak tapi takut
penolakan, komentar atau responnya,

hy

jadi ini perasaan tertekan yan#Je.alami saat ingin memulai percakapan atau
berkomunikasi? selain ity "*w'-":_ saan lain yang membuatmu benar-benar

?
merasa tertekan? 18.25 W/

Anda

berkomunikasi? selain itu apa ada perasaan lain va#

merasa tertekan?

mungkin itu saja si mba

18.33 W/

kelompok acak gitu emang cenderung lebih suka n
si kalo ada yang mau aku sampaikan

Saskia Fatkha Raisa Amini

kalo dalam lingkup pertemanan dekat si engga, cuman ya kalo ga deket atau
kelompok acak gitu emang cenderung lebih suka nyimak, nimbrung sesekali aja si
kalo ada yang mau aku sampaikan

berarti kamu memang cenderung kurang berpartisipasi gitu? 18.38 W/




iya mungkin.. tapi tergantung mood juga, kalo lagi bagus aku juga bisa banyak
ngomong si :D 18.39

Kamu ada kesulitan nggak untuk menyesuaikan diri dalam suatu percakapan
dilingkup pergaulan atau kelompok belajar kamu? 18.42

iya ada, di lingkup pergaulan apalagi kalo ngga sefrekuensi jadi bingung gitu
mau ngobrol apa biar suasana ga canggung

tapi kalo dia punya kesamaan hobi/ idola atau apapun itu jUJurja
gampang menyesuaikan diri

iya itu karna kita ga sefrekuensi jadi gadall\,l'ﬁl

baru. jadi di otak udh mikir keras mau ngomﬁ

18.52 W/

kelas dan beberapa aja yg aku bener2 kenal deket,
engga se introvert dulu lagi dan memperluas perga .3

Saskia Fatkha Raisa Amini

engga, dulu sih waktu sd/ awal2 smp aku cukup ngehindarin pergaulan tapi ternyata
dampaknya aku jadi asing gitu sama temen2 sekolah cuma temen kelas dan beberapa
aja yg aku bener2 kenal deket, jadi di sma ini udh niat buat engga se introvert dulu ...

Tapi sejauh ini apa udah ada perkembangan atau masih ngerasa untuk
menghindari pergaulan? 18.57 W




perkembangan kaya sering2 chat temen gitu walaupun blm kenal secara
langsung biar besok kalau udh offline ga terlalu canggung ngobrolnya

Anda

Tapi sejauh ini apa udah ada perkembangan atau masih ngerasa untuk menghindari
pergaulan?

kadang ada perasaan males sm capek juga mau bersosiakiz
paksa aja diri aku biar ga mengindar lagi karna nanti g

-
-
-

A7 \<LAM

s 1

D h=iFy K. L5
j s X 1 “wsha untuk tidak menghidari
‘ég‘%’ - ' _ 19.05 W/
jasaan canggung nggak
19.06 W/

Anda

a balik taai ke

merekan);a risih. tapi kalo ada sesuatu yg u N l 5 $ U L .ﬂ.

ragu2 sih memulai percakapan .“"*f.-ﬂ-.au_,i; 'F_; 2t L) Ila] ity ,.ﬂ

AN /f

DdSKid rdiKiid RdiSa Airrn

kalo sama temen baru/ ga deket dan untuk sekedar nyapa balik lagi ke alasan yang
tadi, takut respon mereka yang malah nganggep aku sksd atau merekanya risih. tapi
kalo ada sesuatu yg bener2 mau disampaikan aku ga ragu2 sih memulai percakapan

. . B
berarti kamu masih ada perasaan canggungnya? 19.29 W




Anda

berarti kamu masih ada perasaan canggungnya?

iya, perasaan canggung pasti ada tinggal gimana aku mau ngelawan apa
pasrah aja

/]
emak 52 ke ) C #pi tidak apa-apa
sask u H ' 5 5 U L ﬂ pinya bisa teratasi
:h‘-;'.i_J._{J. I;;ié-ﬂ?‘.“.-ﬂ :""n,.' o~ 19.41 v/
i ;{-uwwvr!r "
sd f:‘“-. 'a malam ini 19.41

- —r ‘m . .
selanjutnya nanti mbak akan hubungin kamu lagi 19.01 &

Anda
emang perasaan cemas itu terkadang sangat menganggu, tapi tidak apa-apa saskia

semoga dengan segala usaha kamu untuk menghadapinya bisa teratasi

terimakasih mba




INTERVIE GUIDE

Nama : Tika (Nama Panggilan)
Usia : 15 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan : SMA
Alamat : Sleman, D.I.Yogyakarta
Peneliti : Awal mulai kamu ngaldaiin bullying itu sejak kapan?

Tika : Dulu pas SD kated tor J'uga ya mba, tapi pas SD dulu itu

soalnya \ 1"I" cru "'I'r marah sih gitu. Terus

SMP juga pe u N g s q '-lv! !i-- jﬂ-l / au SMP aku udah kayak

ya gimaya udd ¢tu di SD kayak takut kak

Setelah mengalami bullying sayafr;erasa jadi kurang PD (Percaya Diri) terus lebih
kayak jaga omongan kayak gimana ya lebih kecerita lebih tertutup gituloh mba.
Peneliti : Kamu ini nggak ada perasaan takut nggak untuk memulai suatu
percakapan dengan orang lain atau teman kamu gitu?

Tika : Ada, ya karena kurang nyaman aja takut kalau misalnya aku kalau
ceritakan kadang kelepasan takutnya nanti aku malah ceritain yang nggak-nggak
atau malah cerita yang seharusnya nggak diceritain terus teman bongkar disebar

begitu takut terlalu terbuka dan takut dibully lagi



Peneliti : Dari perasaan takutmu itu kamu ada perasaan cemas juga nggak untuk
ngomong

Tika : Iya, kadang iya itu pasti takut kelepasan kalau rasa cemas

Peneliti : Kalau diangkakan 1 samapai 10 cemas kamu diangka berapa?

Tika : sepuluh paling ya enam atau lima sih mba. Jadi kadang aku mau cerita
sama teman udah ngetik panjang-panjang aku hapus lagi gitu takut ini nanti

bongkar gimana ya nanti entar kesebar gimana

: ya overthinki ketikan aku jawabnya agak senga

Peneliti : komunikasi misalnya

UNIS"&“ULA
; @PUMH/ '

dalam satu \
Tika : Enggdh CEUrans o omuniigasmatahlealansdickisi aku yang nyaranin ide

terus gitu biar cepat selesai gimana kek gitu mba. Iya masih ada

Peneliti : Terus saat kamu ngomong nih sama teman kamu atau misal sama orang
lain kamu ada dari pengalaman kamu juga kan perasaan cemas kamu itu kamu
terkadang ada perasaan tertekan nggak mau ngomong gimana?

Tika : ya, biasanya bingung mau ngomong gimana gitu takut sakit hati, takut
salah kata

Peneliti : [tu membuat kamu merasa tertekan?



Tika : iya lumayan sih mba mungkin agak rendah gitu paling tigaan gitu tapi ada
rasa tertekan ya capek eem ya nggak banget ya tapi cape aja gitu kadang kalau
ngomong ehh orang ngomong asal ceplas-ceplos nggak apa-apa tapi kok aku
ceplas-ceplos gitu kadang kepikiran entar gimana gitu

Peneliti : Kamu kalau ngomong misal didalam kelompok kamu kamu ngerasa
komunikasi kamu kurang terarah nggak?

Tika : Iya, iya iya ngomong suka ngawur kadang suka enggak jelas gituloh cerita

apasih kayak gitu dan itu s ang nggak jelas kadang belibet, itu kata
teman-temanku kak
Peneliti : ) Q A3 Gy g€ Dal nggak misalnya kamu

kamu agak sulit

/ '-'" 7
2 qliut salah kata atau

lingkup pertemanan

atau per itu kamu ada kesulit wengungkapkan gagasan

he’em, iya diam senyum-senyum gitu doang, tergantung orangnya juga sih mba
kalau orangnya sefrekuensi sama aku ya cepat tapi kalau orangnya kayak pendiem
yang aku lawan bicaranya diem pendiem terus ya jarang ngomong ya susahlah
beradaptasinya

Peneliti : Kira-kira perasaan cemas jadi penghalang nggak buat kamu?

Tika : Ehh iya sih menurut aku iya karena aku jadi kurang pede apa lagi kalau pas

mungkin sebulan setelah aku ngalamin bullying di SMP itu aku jadi kalau kan



pasti kalo tugas disuruh maju kedepan terus meraktekin gitu aku jadi kayak deg-
degan sendiri kayak dredeg gitu sih mba terus jadi takut nanti kalau pas aku maju
terus dibicarain sama teman ih kok ini nih gitu, jadinya aku ngak mau lagi disuruh
kedepan

Peneliti : Misal nih kamu lagi ngobrol kamu terkadang merasa obrolan kamu
nggak berkembang sama sekali nggak?

Tika : Iya tapi aku kalau sama teman random bahasnya kebanyakan bahas

Peneliti :

Tika : Iya

tetanggaku,aduh alasannya nggak logis ya mba,alasannya yakan kalau sama
temanku tuh kumpul-kumpul gituloh kadang mager kerumahnya kan nggak
nyambung ya mba, menghindarnya karena kurang tau mba iya terus gimana ya
mba,iya males terus iya ini juga kadang kalau temanku itu kalau ngumpul kadang

ngerumpi kan aku juga takut kena karena aku jarang keluar rumah



Peneliti : Terkadang kamu merasa canggung nggak kalau sedang berada
dilingkup pergaulan, entah itu dalam lingkup pergaulan yang baru atau dalam
lingkup pergaulan pertemanan kamu?

Tika : Iya kadang, ya canggung karena belum akrabkan pasti canggung, ya aduh
gimana ya bingung jelasinnya gimana, kek sungkan ngomong ya karena takut
salah kata, iya soalnya gimana ya kadang aku mikir aku ngomong pun biasa aja
tuh orang marah apa lagi yang pas SD ituloh mba aku kadang biasa aja gituloh

ngomongnya

. o
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